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KATA PENGANTAR

Namo Buddhaya,

Vinaya Pitaka merupakan Kitab Suci pilihan pertama yang
diterjemahkan oleh Indonesia Tipitaka Center (ITC), karena
sangat dinantikan oleh mereka yang menjalankan Sila, terutama
anggota Sanggha, keenam Kitab Vinaya Pitaka diterjemahkan
dan diedit oleh orang yang berbeda-beda, sehingga tidak dapat
diterbitkan secara berturut. Demikian juga diperlukan kehatian-
hatian dalam penerjemahan maupun pengeditan, agar tidak
terjadi kesalahan yang bisa menimbulkan tindakan yang salah

pula oleh mereka yang menjalankan, terutama anggota Sanggha.

Dengan terbitnya Kitab Vinaya Il, Vinaya V dan Vinaya VI
sekaligus di tahun 2012 ini, maka Kitab Vinaya Pitaka yang
berjumlah enam kitab tinggal 2 kitab lagi yang sedang dalam
proses penerjemahan, yaitu: Vinaya Ill dan Vinaya IV. Kitab
Vinaya ini tentunya pada waktu yang akan datang akan dicetak
ulang maupun direvisi, sebagaimana yang terjadi pada Kitab
Vinaya |. Karena anggota Sanggha menjalankan Sila sesuai kitab
ini, maka kesalahan maupun kejanggalan kalimat akan lebih

cepat ditanggapi.

Bagi umat awam (non-Sanggha), kitab ini akan menjadi
pengetahuan sejarah terjadinya penetapan Sila oleh Sang

Bhagawan, juga menjadi bahan renungan, betapa beratnya para



anggota Sanggha menjalankan Sila, sehingga sudah sewajarnya

kita menghormati anggota Sanggha.

Kami ucapkan terima kasih dan anumodana kepada semua pihak
yang telah membantu, baik donatur tetap, donatur sukarela,
penerjemah, dan editor maupun lainnya. Berkat bantuan
Saudara-saudari, baik materi maupun moril, kami dapat terus
menjalankan  misi kami, mudah-mudahan kami dapat
menerjemahkan seluruh Tipitaka dalam waktu yang tidak terlalu
lama. Semoga bantuan Saudara-saudari diberkahi Tiratana !
Sadhu ! Sadhu ! Sadhu'!

Medan, 01 Januari 2012

Mettacittena,

Penerbit
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Parivara Vinaya-6

Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammasambuddhassa

Terpujilah Beliau yang Mahamulia, Sang Arahant, yang

Mencapai Pencerahan dengan Kemampuan Sendiri.

Vinaya Pitaka

Parivara' (Tambahan)

1. Enam Belas Babak (So/asamahavara)

1.1 Mahavibhariga® (Bhikkhuvibhariga)

1.1.1 Babak “Di Manakah Ditetapkan” (Katthaparifiattivaro)

1.1.1.1 Bagian Parajika (Parajika)?

' Baca: pariwara. Arti yang diberikan . B. Horner, M.A. dalam kitab terjemahannya 7he Book
of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. VI (Parivara), versi bahasa Inggris terbitan The Pali
Text Society (PTS) adalah: the Encompasser, Accessory, Appendix, yang diartikan sebagai
Rangkuman, Tambahan, Lampiran. Parivara adalah kitab terakhir dari tiga bagian besar
dalam Vinaya-Pitaka. Vinaya-Pitaka (versi bahasa Pali yang diedit oleh Prof. Dr. Hermann
Oldenberg, terbitan PTS) terdiri dari: Suttavibhariga (terdiri atas dua kitab: Mahavibhariga
(Vol. Il & 1V) dan Bhikkhunivibhariga (Vol. IV)), Khandaka (terdiri atas dua kitab: Mahavagga
(Vol. 1) dan Cullavagga (Vol. ll)), dan Parivara (Vol. V); sedangkan dalam versi bahasa
Inggris terbitan PTS, yang berjudul 7he Book of the Discipline, oleh |. B. Horner, M.A. terdiri
atas enam volume, yakni: Suttavibhariga (Vol. I-lll), Mahavagga (Vol. IV), Cullavagga (Vol. V),
dan Parivara (Vol. VI).

2 Berkaitan dengan peraturan latihan untuk para bhikkhu. Disebut juga Bhikkhuvibhariga.

3 Apabila seorang bhikkhu atau bhikkhuni melakukan pelanggaran Parajika, maka ia telah

takluk (pargjika), tak lagi sepersekutuan, tak lagi berada dalam satu persekutuan Sanggha.
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[11 Di manakah pelanggaran Parajika pertama ditetapkan
oleh Bhagawan (Yang Mahamulia), Yang Mengetahui (dengan
Jelas), Yang Melihat (dengan Jelas), seorang Arahant (Yang
Patut Dihormati), Yang Telah Mencapai Pencerahan Sempurna
dengan Kemampuan Sendiri? Tentang siapa? Pada kasus apa?
Apakah ada peraturan (awal), peraturan tambahan,* (perubahan)
peraturan yang belum dibuat;® peraturan (yang berlaku) untuk
semua wilayah, peraturan (yang hanya berlaku) untuk wilayah-
wilayah tertentu; peraturan yang dijalankan bersama,® peraturan
yang tidak dijalankan bersama; peraturan untuk satu (Sanggha
saja), peraturan untuk kedua (Sanggha);? dituangkan ke mana,
dimasukkan ke mana dari lima pelafalan Patimokkha
(Patimokkha);® dari pelafalan yang mana seseorang datang ke
(tempat) pelafalan; dari empat kegagalan, ® kegagalan yang

mana; dari tujuh jenis pelanggaran, jenis pelanggaran yang

4 “Peraturan tambahan”, anupariiatti (baca: anupannyatti), berarti sebuah tambahan, koreksi,
konsekuensi atau penyesuaian yang dibuat terhadap sebuah peraturan yang telah ditetapkan.
Terkadang lebih dari satu penyesuaian yang harus dibuat.

5 Anuppannapaniiatti (baca: anuppannapannyatti), adalah amendemen yang belum dibuat;
jika dibuat, maka akan mengubah peraturan yang telah ditetapkan (yang lama).

6 Sadharana (baca: sadharana), dijalankan bersama, menurut VA. 1302, oleh para bhikkhu
dan bhikkhuni (bhikkhuni).

7 Kata Pali-nya Sarigha. Untuk satu Sanggha saja berarti: untuk Sanggha Bhikkhu saja atau
untuk Sanggha Bhikkhuni saja, sedangkan untuk kedua Sanggha berarti: untuk Sanggha
Bhikkhu dan Sanggha Bhikkhuni.

8 Kkvt. 2 menyenaraikan lima pelafalan Patimokkha Bhikkhu: pelafalan sumber (nidana),
Parajika, Sangghadisesa (Sarighadisesa), Aniyata, dan ‘“lanjutan” (vifthara, paparan,
perincian).

9 Dalam kebiasaan moralitas (sila), kelakuan baik, pandangan benar, penghidupan benar.
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mana; dari enam asal muasal pelanggaran, ' melalui berapa
asal muasalkah (seorang bhikkhu) mengawali (pelanggaran itu);
dari empat kasus,!" kasus yang mana; dari tujuh (prosedur)

penyelesaian (sebuah kasus), 12 melalui berapa penyelesaiankah

10 Keenam sumber pelanggaran itu sebagaimana disebutkan di The Book of the Discipline
(Vinaya-Pitaka), Vol. V (Cullavagga), Bab IV, him. 120-121, adalah sebagai berikut:
pelanggaran yang berawal dari tubuh, bukan dari ucapan, bukan dari pikiran; pelanggaran
yang berawal dari ucapan, bukan dari tubuh, bukan dari pikiran; pelanggaran yang berawal
dari tubuh dan ucapan, bukan dari pikiran; pelanggaran yang berawal dari tubuh dan pikiran,
bukan dari ucapan; pelanggaran yang berawal dari ucapan dan pikiran, bukan dari tubuh;
pelanggaran yang berawal dari tubuh, ucapan, dan pikiran.

1 Ada empat macam kasus (adhikarana) sebagaimana disebutkan di Vinaya Pitaka, Vol. |,
Edisi Il (Revisi), (Suttavibhanga), versi bahasa Indonesia, yang diterjemahkan oleh Bhikkhu
Thitayafifio, terbitan Indonesia Tipitaka Center (ITC), bagian Sangghadisesa VIII, Tercemar
Kebencian, him. 369, yakni: kasus percekcokan, kasus penuduhan, kasus pelanggaran,
kasus kewajiban; juga di 7he Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |l (Suttavibhariga),
Bab Expiation (Pacittiya) LXIIl, him. 6, dan Vol. V (Cullavagga), Bab 1V, him. 117.

12 Tujuh prosedur untuk menyelesaikan empat macam kasus yang timbul sebagaimana
disebutkan di Buddhist Monastic Code |, Bab 11, Adhikarapna-samatha, yang disusun oleh
Bhikkhu Thanissaro, artinya “penyelesaian kasus”, yakni: 1. Keputusan di hadapan, yaitu di
hadapan Sanggha, di hadapan para individu (yang bercekcok), dan di hadapan Dhamma dan
Winaya; 2. Keputusan berperhatian murni atau keputusan tidak bersalah, berdasarkan
kenyataan bahwa tertuduh mampu mengingat dengan jelas bahwa ia tidak melakukan
pelanggaran yang dituduhkan kepadanya; 3. Keputusan (si pelaku) dulunya tidak waras atau
keputusan tidak bersalah lainnya, berdasarkan kenyataan bahwa tertuduh tidak waras saat ia
melakukan pelanggaran yang dituduhkan dan dengan demikian dibebaskan dari tanggung
jawab apa pun yang timbul dari pelanggaran itu; 4. Keputusan berdasarkan pengakuannya; 5.
Keputusan berdasarkan suara terbanyak; 6. Keputusan pemberian hukuman lanjutan karena
moral yang rendah, yaitu hukuman lanjutan yang diberikan kepada tertuduh karena sikap
tidak mau bekerja sama saat pertama kali tuduhan pelanggaran dituduhkan kepadanya, dan
baru mengakuinya setelah disidik secara legal tentang pelanggaran itu; 7. Keputusan seperti
menutup dengan rumput, ini merujuk pada situasi yang mana kedua belah pihak yang
bercekcok menyadari bahwa dalam percekcokan mereka, mereka telah melakukan begitu
banyak hal yang tidak bermanfaat bagi perkembangan dan kemajuan batin. Seandainya
mereka bertentangan satu sama lain atas pelanggaran mereka, akibatnya akan lebih

mengarah kepada hal-hal yang sifatnya menyebabkan perpecahan yang lebih besar, bahkan
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kasus itu dihentikan; apakah Winaya itu, apa yang berkaitan
dengan Winaya; apakah Patimokkha itu, apa yang berkaitan
dengan Patimokkha; apakah kegagalan itu, apakah keberhasilan
itu, latihan apa? Berdasarkan berapa alasankah pelanggaran
Parajika pertama ditetapkan oleh Bhagawan? Siapakah yang
berlatih sendiri? Siapakah yang telah berlatih sendiri dalam
latihan? Dalam keadaan apa? Siapakah yang berusaha
meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat? Siapakah yang
memaklumkan (peraturan latihan itu)? Melalui siapakah

peraturan latihan itu telah disampaikan?13

“Di manakah pelanggaran Parajika pertama’# ditetapkan oleh
Bhagawan (Yang Mahamulia), Yang Mengetahui (dengan Jelas),
Yang Melihat (dengan Jelas), seorang Arahant (Yang Patut
Dihormati), Yang Telah Mencapai Pencerahan Sempurna

dengan Kemampuan Sendiri?” Pelanggaran itu ditetapkan di

sampai pada titik perpecahan. Prosedur ini membersihkan semua pelanggaran, kecuali: 1.
pelanggaran berat apa pun (pelanggaran Parajika atau Sangghadisesa, sebagaimana
disebutkan Kitab Ulasan) yang dilakukan oleh siapa pun dalam kelompok (yang bercekcok); 2.
pelanggaran apa pun yang berkaitan dengan umat awam; 3. pelanggaran apa pun dari
anggota kelompok yang mana saja (yang bercekcok) yang tidak menyetujui prosedur ini; 4.
pelanggaran apa pun dari bhikkhu siapa saja yang tidak menghadiri pertemuan itu. (Inilah
alasan pernyataan Kitab Ulasan bahwa bahkan bhikkhu yang sakit sekalipun harus hadir.)
(CV. IV. 13. 4). Kitab Ulasan menjelaskan nama prosedur ini dengan membandingkan
pelanggaran-pelanggaran yang dibersihkan melalui cara ini dengan kotoran yang telah
tertutup begitu dalam dengan rumput sehingga tidak lagi menimbulkan bau busuk yang
menyesakkan napas.

13 Kenabhata, diteruskan, disebarluaskan melalui siapa?

14 Vinaya Pitaka, Vol. |, Edisi Il (Revisi), (Suttavibhanga), versi bahasa Indonesia, yang
diterjemahkan oleh Bhikkhu Thitayaffio, terbitan Indonesia Tipitaka Center (ITC), bagian
Parajika Pertama, him. 26.

4



Parivara Vinaya-6

Wesali (Vesal). “Tentang siapa?” Tentang  Sudinna
Kalandakaputta. 5 “Pada kasus apa?”’ Pada kasus Sudinna
Kalandakaputta melakukan percabulan dengan mantan istrinya.
[2] “Apakah ada peraturan (awal), peraturan tambahan,
(perubahan) peraturan yang belum dibuat?” Ada satu peraturan
(awal), dua peraturan tambahan, untuk (kasus) ini tidak ada
(perubahan) peraturan yang belum dibuat. “Peraturan (yang
berlaku) untuk semua wilayah, (atau) peraturan (yang hanya
berlaku) untuk wilayah-wilayah tertentu?” Peraturan (yang
berlaku) untuk semua wilayah. “Peraturan yang dijalankan
bersama, (atau) peraturan yang tidak dijalankan bersama?”
Peraturan yang dijalankan bersama. “Peraturan untuk satu
(Sanggha saja), (atau) peraturan untuk kedua (Sanggha)?”
Peraturan untuk kedua (Sanggha). 16 “Dituangkan ke mana,
dimasukkan ke mana dari lima pelafalan Patimokkha?”
Dituangkan ke dalam sumbernya, 7 dimasukkan ke dalam
sumbernya. “Dari pelafalan yang mana, seseorang datang ke

(pertemuan) pelafalan?” Dari pelafalan ke dua, '8 seseorang

15 Putra kaum Kalandaka, dari sebuah dusun bernama Kalandaka, tak jauh dari Wesali.

16 |VA. 1303 menyebutkan bahwa “peraturan yang dijalankan bersama” mempunyai arti yang
sama dengan “peraturan untuk kedua (Sanggha)”, hanya penulisan kata-katanya saja yang
berbeda.

7 Nidanogadha, berarti “jika ia melakukan pelanggaran, ia seyogianya menyatakannya—di
sini dituangkan ke dalam sumbernya sebenarnya berarti mencakup semua pelanggaran'—
jadi, VA. 1303 yang menambahkan bahwa kata ini dan kata selanjutnya adalah sama.
Kelihatannya agak sulit untuk menerima penafsiran ini jika kita menganggap “sumber”
sebagai yang pertama dari lima pelafalan Patimokkha (sebagaimana telah disebutkan pada
catatan kaki di atas tentang lima pelafalan Patimokkha).

18 Pelafalan ke dua yaitu tentang empat peraturan Parajika, VA. 1303, Kkvt. 2. Jadi, ini berarti
pelafalan bagian ke dua Patimokkha adalah pelafalan peraturan-peraturan Parajika.
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datang ke (pertemuan) pelafalan. “Dari empat kegagalan,
kegagalan yang mana?” Kegagalan dalam kebiasaan moralitas
(sila).” “Dari tujuh jenis pelanggaran, jenis pelanggaran yang
mana?” Jenis pelanggaran Parajika. “Dari enam sumber
pelanggaran, melalui berapa asal muasalkah (seorang bhikkhu)
mengawali (pelanggaran itu)?” la mengawalinya melalui satu asal
muasal—ia mengawalinya melalui tubuh dan pikiran, bukan
melalui ucapan. "Dari empat kasus, kasus yang mana?” Kasus
pelanggaran. “Dari tujuh penyelesaian (sebuah kasus), melalui
berapa penyelesaiankah kasus itu dihentikan?” Kasus itu
dihentikan melalui dua penyelesaian: melalui keputusan di
hadapan, melalui pengakuannya. “Apakah Winaya itu, apa yang
berkaitan dengan Winaya?” Peraturan yang telah ditetapkan
adalah Winaya, analisis (dalam Ulasan Kuno) berkaitan dengan
Winaya. “Apakah Patimokkha itu, apa yang berkaitan dengan
Patimokkha?” Peraturan yang telah ditetapkan adalah
Patimokkha, analisis (dalam Ulasan Kuno) berkaitan dengan
Patimokkha. “Apakah kegagalan itu?” Kurangnya pengendalian
diri adalah kegagalan. “Apakah keberhasilan itu?” Pengendalian
diri adalah keberhasilan. “Latihan apa?” Setelah berkata, “Saya
tidak akan bertindak demikian,” menjalankannya selama

hidupnya sampai akhir hayatnya, dan melatih dirinya dalam

19 (Sila). VA. 1303 menyebutkan, “Dua jenis pelanggaran yang pertama adalah kegagalan
dalam kebiasaan moralitas (kegagalan dalam hal ini). Lima jenis pelanggaran selebihnya
adalah kegagalan dalam kelakuan baik (tingkah laku). Pandangan salah atau ekstrem adalah
kegagalan dalam pandangan (benar). Ada kegagalan dalam penghidupan benar bila demi
memenuhi kebutuhan hidup melakukan pelanggaran apa pun dari enam peraturan latihan

yang ditetapkan.”
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peraturan-peraturan latihan. “Berdasarkan berapa alasankah
pelanggaran Parajika pertama ditetapkan oleh Bhagawan?”
Berdasarkan sepuluh alasan, pelanggaran Parajika pertama
ditetapkan oleh Bhagawan: demi kebaikan Sanggha, demi
kenyamanan Sanggha, demi pengekangan individu-individu
berpikiran jahat, demi ketenteraman para bhikkhu yang
berperilaku baik, demi pengendalian leleran batin 20 dalam
kelahiran ini juga, demi penanggulangan leleran batin dalam
kelahiran mendatang, demi keyakinan mereka yang tidak yakin,
untuk melipatgandakan mereka yang yakin, untuk melestarikan
Dhamma nan sejati, untuk menjaga tata laku para bhikkhu.
“Siapakah yang berlatih sendiri?” Para siswa (sekkha) dan pria
awam yang bermoral baik (puthujjanakalyanaka). “Siapakah yang
telah berlatih sendiri dalam latihan?” Para Arahant telah berlatih
sendiri dalam latihan. “Dalam keadaan apa?” Keadaan
bersemangat untuk berlatih. “Siapakah yang berusaha
meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat?” Mereka yang
berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat
prosedur (latihan) ini.2" “Siapakah yang memaklumkan (peraturan
latihan itu)?” Bhagawan, Sang Arahant, Yang Telah Mencapai
Pencerahan Sempurna dengan Kemampuan Sendiri yang

memaklumkan (peraturan latihan itu). “Melalui siapakah

20 Sinonim dari kotoran batin, yang terdiri dari: lobha (keserakahan), dosa (kebencian), dan
moha (kegelapan batin).

21 Yesam vattati. VA. 1303 menjelaskan, “Mereka semua ahli dalam hal-hal ini: Winaya Pitaka
dan Ulasan. Apa yang mereka usahakan untuk diresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat?

Parajika pertama ini sesuai bahasa Pali dan artinya.”
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peraturan latihan itu telah disampaikan?” Peraturan latihan itu

telah disampaikan secara berturut-turut (oleh para guru):

Upali (Upall), Dasaka (Dasaka), Sonaka (Sonaka), juga
Siggawa (Siggava),
Yang ke lima oleh Moggaliputta (Putra Moggali);

semuanya di tanah kejayaan Jambusiri.22 /

[3] Kemudian Mahinda, lttiya (/ffiya), juga Sambala,
dan Bhaddanama (Bhaddanama) yang terpelajar;
Para muliawan ini, yang penuh dengan kebijaksanaan,

datang ke sini 23 dari Jambudipa (India), /

Mengajarkan Winaya Pitaka di Tambapanni.24
Mereka juga mengajarkan lima Nikaya25
dan tujuh kitab (Abhidhamma).26 /

Selanjutnya Arittha (Ariftha) yang bijaksana, Tissadatta?’

yang terpelajar, Kalasumana (Kalasumana) 27 yang ahli,

22 Disebut juga Jambudipa (Jambudipa). Menurut penjelasan di Pali-English Dictionary
terbitan PTS, yang diedit oleh Prof. T. W. Rhys Davids dan Dr. Wiliam Stede, bahwa
Jambudipa adalah negeri jambu, yakni India. Berikut ini adalah penjelasan di kamus
elektronik Kitab Pali edisi Chattha Sangayana Tipitaka 4.0: Jambudipa, satu dari empat
mahadipa (mahadipa, pulau besar), terletak di bagian paling selatan, dan termasuk India.

23 Yakni: Sri Lanka.

24 Tambapanni, mungkin ini pada mulanya adalah nama sebuah wilayah di Sri Lanka, lalu
menjadi nama keseluruhan pulau.

25 Nikdya, yakni: Dighanikdya, Majjhimanikdya, Samyuttanikdya, Anguttaranikaya,
Khuddakanikaya. Lima Nikaya ini termasuk dalam keranjang Sutta (Sutta Pitaka).

26 Yakni: Dhammasarigani, Vibhariga, Dhatukatha, Puggalaparinatti Kathavatthu, Yamaka,
Patthana.

27 Murid-murid Arittha.
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Thera28 yang bernama Digha (Digha), dan

Dighasumana (Dighasumana) 27 yang terpelajar. /

Dan Kalasumana yang lain, Naga (Naga) Thera,
Buddharakkhita,
Tissa Thera yang bijaksana, Dewa (Deva) Thera yang

terpelajar. /

Dan Sumana yang bijaksana lainnya, ahli dalam Winaya,
Culanaga (Culanaga) yang berpengetahuan luas,

bagaikan seekor gajah yang tangguh. /

Thera yang bernama Dhammapalita (Dhammapalita), dan
Rohana (Rohana) yang dimuliakan sebagai orang yang
saleh,

Muridnya yang bernama Khema, yang sangat bijaksana dan

terpelajar dalam Tipitaka,2® /

Yang dengan kebijaksanaannya bersinar terang benderang di
pulau itu, bagaikan raja dari semua bintang,
Upatissa yang bijaksana, dan pengkhotbah besar

Phussadewa (Phussadeva). |

Dan Sumana yang bijaksana lainnya, beliau yang

berpengetahuan luas yang bernama Puppha,

28 Menurut penjelasan di Vinaya Pitaka, volume |, Edisi Il (Revisi), (Suttavibhanga), versi
bahasa Indonesia, yang diteriemahkan oleh Bhikkhu Thitayaffio, terbitan Indonesia Tipitaka
Center (ITC), pada catatan kaki no. 39, him. 55, bahwa seorang bhikkhu disebut Thera kalau
masa kebhikkhuannya sudah mencapai sepuluh tahun.

29 Tipitaka, tiga keranjang kitab suci umat Buddha, yang terdiri dari: Vinaya-Pitaka, Sutta-
Pitaka, dan Abhidhamma-Pitaka.
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Pengkhotbah besar Mahasiwa (Mahasiva), yang ahli

dalam semua isi Pitaka. /

Dan Upali yang bijaksana lainnya, ahli dalam Winaya,
Mahanaga (Mahanaga) yang sangat bijaksana, ahli dalam
Dhamma nan sejati yang diajarkan secara turun-temurun. /
Dan Abhaya yang bijaksana, ahli dalam semua isi Pitaka,

Tissa Thera yang bijaksana, ahli dalam Winaya, /

Muridnya yang bernama Puppha, yang sangat bijaksana dan
berpengetahuan luas,
Yang sewaktu melestarikan Ajaran (sasana), menetap di

Jambudipa (India). /

Culabhaya (Cdlabhaya) yang bijaksana, ahli dalam
Winaya,
Tissa Thera yang bijaksana, ahli dalam Dhamma nan

sejati yang diajarkan secara turun-temurun. /

Dan Culadewa (Culadeva) yang bijaksana, ahli dalam
Winaya,
Siwa (S/iva) Thera yang bijaksana, ahli dalam semua isi

Winaya. /

Para guru suci ini yang sangat bijaksana, yang mengetahui
Winaya dan ahli dalam Magga (Jalan [Kesucian]),

menyampaikan Winaya Pitaka di Pulau Tambapanni. [1]
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“Di manakah pelanggaran Parajika ke dua30 ditetapkan oleh
Bhagawan (Yang Mahamulia), Yang Mengetahui (dengan
Jelas)...?” Pelanggaran itu ditetapkan di Rajagaha (Rgjagaha).
“Tentang siapa?” Tentang Dhaniya, putra pembuat kumba. “Pada
kasus apa?” Pada kasus Dhaniya, putra pembuat kumba,
mengambil kayu-kayu milik raja yang tidak diberikan kepadanya.
Ada satu peraturan (awal), satu peraturan tambahan. “Dari enam
asal muasal pelanggaran, melalui berapa asal muasalkah
(seorang  bhikkhu) mengawali (pelanggaran itu)?” la
mengawalinya melalui tiga asal muasal—mungkin ia
mengawalinya melalui tubuh dan pikiran, [4] bukan melalui
ucapan; mungkin ia mengawalinya melalui ucapan dan pikiran,
bukan melalui tubuh; mungkin ia mengawalinya melalui tubuh,

ucapan, dan pikiran. [2]

“‘Di manakah pelanggaran Parajika ke tiga3! ditetapkan...?”
Pelanggaran itu ditetapkan di Wesali. “Tentang siapa?” Tentang
beberapa bhikkhu. “Pada kasus apa?” Pada kasus beberapa
bhikkhu mencabut nyawa satu sama lainnya. Ada satu peraturan
(awal), satu peraturan tambahan. “Dari enam asal muasal
pelanggaran, melalui berapa asal muasalkah (seorang bhikkhu)
mengawali (pelanggaran itu)?” la mengawalinya melalui tiga asal

muasal—mungkin ia mengawalinya melalui tubuh dan pikiran,

30 Vinaya Pitaka, Vol. I, Edisi Il (Revisi), (Suttavibhanga), versi bahasa Indonesia, yang
diterjemahkan oleh Bhikkhu Thitayaffio, terbitan Indonesia Tipitaka Center (ITC), bagian
Parajika ke Dua, him. 97.

3" Vinaya Pitaka, Vol. I, Edisi Il (Revisi), (Suttavibhanga), versi bahasa Indonesia, yang
diterjemahkan oleh Bhikkhu Thitayaifio, terbitan Indonesia Tipitaka Center (ITC), bagian
Parajika ke Tiga, him. 158.
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bukan melalui ucapan ... mungkin ia mengawalinya melalui

tubuh, ucapan, dan pikiran. [3]

“Di manakah pelanggaran Parajika ke empat32 ditetapkan...?”
Pelanggaran itu ditetapkan di Wesali. “Tentang siapa?” Tentang
para bhikkhu di tepi Sungai Waggumuda (Vaggumuda). “Pada
kasus apa?’ Pada kasus para bhikkhu di tepi Sungai
Waggumuda berbicara saling memuji antara satu bhikkhu dan
bhikkhu lainnya mengenai pencapaian-melampaui-manusia-
biasa di depan para perumah tangga. Ada satu peraturan (awal),
satu peraturan tambahan. “Dari enam asal muasal pelanggaran,
melalui berapa asal muasalkah (seorang bhikkhu) mengawali
(pelanggaran itu)?” la mengawalinya melalui tiga asal muasal—
mungkin ia mengawalinya melalui tubuh dan pikiran, bukan
melalui ucapan ... mungkin ia mengawalinya melalui tubuh,

ucapan, dan pikiran. [4]

Selesai sudah empat Parajika.

Ikhtisarnya:

Percabulan, mengambil sesuatu yang tidak diberikan, manusia,
pencapaian-melampaui-manusia-biasa,

Empat pelanggaran berkaitan dengan Parajika tanpa sangsi

(menyangkut seseorang yang) harus diputuskan (dari Sanggha).

32 VVinaya-Pitaka volume |, Edisi Il (Revisi), (Suttavibhanga), versi bahasa Indonesia, yang
diterjemahkan oleh Bhikkhu Thitayaifio, terbitan Indonesia Tipitaka Center (ITC), bagian
Parajika ke Empat, him. 201.
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1.1.1.2 Bagian Sangghadisesa (Sarighadisesa) 33

Di  manakah pelanggaran  Sangghadisesa  karena
mengeluarkan asuci 34 (dengan tangan) ditetapkan oleh
Bhagawan (Yang Mahamulia), Yang Mengetahui (dengan Jelas),
Yang Melihat (dengan Jelas), seorang Arahant (Yang Patut
Dihormati), Yang Telah Mencapai Pencerahan Sempurna
dengan Kemampuan Sendiri? Tentang siapa? Pada kasus apa?
... Berdasarkan berapa alasankah pelanggaran Sangghadisesa
karena mengeluarkan asuci (dengan tangan) ditetapkan oleh
Bhagawan? Siapakah yang berlatih sendiri? Siapakah yang telah
berlatih sendiri dalam latihan? Dalam keadaan apa? Siapakah
yang berusaha meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat?
Siapakah yang memaklumkan (peraturan latihan itu)? Melalui

siapakah peraturan latihan itu telah disampaikan?

‘Di  manakah pelanggaran  Sangghadisesa karena
mengeluarkan asuci (dengan tangan) 35 ditetapkan oleh
Bhagawan (Yang Mahamulia), Yang Mengetahui (dengan Jelas),
Yang Melihat (dengan Jelas), seorang Arahant (Yang Patut
Dihormati), Yang Telah Mencapai Pencerahan Sempurna

dengan Kemampuan Sendiri?” Pelanggaran itu ditetapkan di

33 Yaitu pelanggaran yang memerlukan penanganan penuh dari Sanggha (Sangghadisesa).
34 Najis, yang berlawanan dengan kesucian; maksudnya adalah mani (sperma).

%5 Vinaya Pitaka, Vol. I, Edisi Il (Revisi), (Suttavibhanga), versi bahasa Indonesia, yang
diterjemahkan oleh Bhikkhu Thitayaifio, terbitan Indonesia Tipitaka Center (ITC), bagian

Sangghadisesa |, Pengeluaran Mani, him. 249.
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Sawatthi (Savafthi). “Tentang siapa?” Tentang Yang Mulia
Seyyasaka. “Pada kasus apa?” Pada kasus Yang Mulia
Seyyasaka mengeluarkan asuci dengan tangan. “Apakah ada
peraturan (awal), peraturan tambahan, (perubahan) peraturan
yang belum dibuat?” Ada satu peraturan (awal), satu peraturan
tambahan, tidak ada (perubahan) peraturan yang belum dibuat
untuk kasus ini. “Peraturan (yang berlaku) untuk semua wilayah,
(atau) peraturan (yang hanya berlaku) untuk wilayah-wilayah
tertentu?” Peraturan (yang berlaku) untuk semua wilayah.
“Peraturan yang dijalankan bersama, (atau) peraturan yang tidak
dijalankan bersama?” Peraturan yang tidak dijalankan bersama.
“Peraturan untuk satu (Sanggha saja), (atau) peraturan untuk
kedua (Sanggha)?” Peraturan untuk satu (Sanggha saja).
“Dituangkan ke mana, dimasukkan ke mana dari lima pelafalan
Patimokkha?” Dituangkan ke dalam sumbernya, dimasukkan ke
dalam sumbernya. “Dari pelafalan yang mana seseorang datang
ke (pertemuan) pelafalan?” Dari pelafalan ke tiga,36seseorang
datang ke (pertemuan) pelafalan. [5] “Dari empat kegagalan,
kegagalan yang mana?” Kegagalan dalam kebiasaan moralitas
(sila). “Dari tujuh jenis pelanggaran, jenis pelanggaran yang
mana?” Jenis pelanggaran Sangghadisesa. “Dari enam asal
muasal pelanggaran, melalui berapa asal muasalkah (seorang
bhikkhu) mengawali (pelanggaran itu)?” la mengawalinya melalui
satu asal muasal—ia mengawalinya melalui tubuh dan pikiran,

bukan melalui ucapan. "Dari empat kasus, kasus yang mana?”

36 Pelafalan ke tiga dalam Patimokkha Bhikkhu, yaitu pelafalan peraturan-peraturan

Sangghadisesa.
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Kasus pelanggaran. “Dari tujuh (prosedur) penyelesaian (sebuah
kasus), melalui berapa penyelesaiankah kasus itu dihentikan?”
Kasus itu dihentikan melalui dua penyelesaian: melalui
keputusan di hadapan, dan melalui pengakuannya. “Apakah
Winaya itu, apa yang berkaitan dengan Winaya?” Peraturan yang
telah ditetapkan adalah Winaya, analisis (dalam Ulasan Kuno)
berkaitan dengan Winaya. “Apakah Patimokkha itu, apa yang
berkaitan dengan Patimokkha?” ... “Berdasarkan berapa
alasankah pelanggaran Sangghadisesa karena mengeluarkan
asuci (dengan tangan) ditetapkan oleh Bhagawan?” Berdasarkan
sepuluh  alasan, pelanggaran Sangghadisesa karena
mengeluarkan asuci (dengan tangan) ditetapkan oleh Bhagawan:
demi kebaikan Sanggha, demi kenyamanan Sanggha, demi
pengekangan individu-individu berpikiran jahat ... untuk
melestarikan Dhamma nan sejati, untuk menjaga tata laku para
bhikkhu. “Siapakah yang berlatih sendiri?” Para siswa dan pria
awam yang bermoral baik ... Peraturan latihan itu telah

disampaikan secara berturut-turut (oleh para guru):

Upali (Upall), Dasaka (Dasaka), Sonaka (Sonaka), juga
Siggawa (Siggava),
Yang ke lima oleh Moggaliputta (Putra Moggali);

semuanya di tanah kejayaan Jambusiri.
Para guru suci ini yang sangat bijaksana, yang mengetahui

Winaya dan ahli dalam Magga (Jalan [Kesucian]),

menyampaikan Winaya Pitaka di Pulau Tambapanni. [1]
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“Di manakah pelanggaran Sangghadisesa karena melakukan
kontak badan dengan wanita3’ ditetapkan oleh Bhagawan (Yang
Mahamulia), Yang Mengetahui (dengan Jelas), Yang Melihat
(dengan Jelas), seorang Arahant (Yang Patut Dihormati), Yang
Telah Mencapai Pencerahan Sempurna dengan Kemampuan
Sendiri?” Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang
siapa?” Tentang Yang Mulia Udayi (Uday)). “Pada kasus apa?”
Pada kasus Yang Mulia Udayi melakukan kontak badan dengan
wanita. Ada satu peraturan (awal). Dari enam asal muasal
pelanggaran, (bhikkhu itu) mengawali (pelanggaran itu) melalui
satu asal muasal—ia mengawalinya melalui tubuh dan pikiran,

bukan melalui ucapan. [2]

“Di  manakah pelanggaran Sangghadisesa karena
melecehkan wanita dengan ucapan jorok 38 ditetapkan...?”
Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?”
Tentang Yang Mulia Udayi. “Pada kasus apa?” Pada kasus Yang
Mulia Udayi melecehkan wanita dengan ucapan jorok. Ada satu
peraturan (awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, (bhikkhu
itu) mengawali (pelanggaran itu) melalui tiga asal muasal—
mungkin ia mengawalinya melalui tubuh dan pikiran, bukan

melalui ucapan; mungkin ia mengawalinya melalui ucapan dan

37 Vinaya Pitaka, Vol. I, Edisi Il (Revisi), (Suttavibhanga), versi bahasa Indonesia, yang
diterjemahkan oleh Bhikkhu Thitayaffio, terbitan Indonesia Tipitaka Center (ITC), bagian
Sangghadisesa Il, Kontak Badan, him. 270.
38 VVinaya Pitaka, Vol. I, Edisi Il (Revisi), (Suttavibhanga), versi bahasa Indonesia, yang
diterjemahkan oleh Bhikkhu Thitayaffio, terbitan Indonesia Tipitaka Center (ITC), bagian
Sangghadisesa lll, Ucapan Jorok, him. 288.
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pikiran, bukan melalui tubuh; mungkin ia mengawalinya melalui

tubuh, ucapan, dan pikiran. [3]

“Di manakah pelanggaran Sangghadisesa karena memuiji-
muji di hadapan wanita (perihal) pelayanan kesenangan indriawi
untuk dirinya 3° ditetapkan...?” Pelanggaran itu ditetapkan di
Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang Yang Mulia Udayi “Pada
kasus apa?’ Pada kasus Yang Mulia Udayi memuji-muji di
hadapan wanita (perihal) pelayanan kesenangan indriawi untuk
dirinya. Ada satu peraturan (awal). Dari enam asal muasal
pelanggaran, (bhikkhu itu) mengawali (pelanggaran itu) melalui
tiga asal muasal—mungkin ia mengawalinya melalui tubuh dan
pikiran, bukan melalui ucapan ... mungkin ia mengawalinya

melalui tubuh, ucapan, dan pikiran. [4]

“‘Di manakah pelanggaran Sangghadisesa karena menjadi
penghubung (perkawinan) 40 ditetapkan...?” Pelanggaran itu
ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang Yang Mulia
Udayi. “Pada kasus apa?” Pada kasus Yang Mulia Udayi menjadi
penghubung (perkawinan). Ada satu peraturan (awal), satu
peraturan tambahan. Dari enam asal muasal pelanggaran, ia
mengawalinya melalui enam asal muasal—mungkin ia

mengawalinya melalui tubuh, bukan melalui ucapan, bukan

39 Vinaya Pitaka, Vol. I, Edisi Il (Revisi), (Suttavibhanga), versi bahasa Indonesia, yang
diterjemahkan oleh Bhikkhu Thitayafifio, terbitan Indonesia Tipitaka Center (ITC), bagian
Sangghadisesa IV, Pelayanan Kesenangan Indriawi untuk Dirinya, him. 297.

40 Vinaya Pitaka, Vol. |, Edisi Il (Revisi), (Suttavibhanga), versi bahasa Indonesia, yang
diterjemahkan oleh Bhikkhu Thitayaifio, terbitan Indonesia Tipitaka Center (ITC), bagian
Sangghadisesa V, Penghubung (Perkawinan), him. 304.
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melalui pikiran; mungkin ia mengawalinya melalui ucapan, bukan
melalui tubuh, bukan melalui pikiran; mungkin ia mengawalinya
melalui tubuh dan ucapan, bukan melalui pikiran; mungkin ia
mengawalinya melalui tubuh dan pikiran, bukan [6] melalui
ucapan; mungkin ia mengawalinya melalui ucapan dan pikiran,
bukan melalui tubuh; mungkin ia mengawalinya melalui tubuh,

ucapan, dan pikiran. [5]

“Di manakah pelanggaran Sangghadisesa karena meminta
(bahan), menyuruh membangun sebuah pondok (4uf7) untuk diri
sendiri 41 ditetapkan...?” Pelanggaran itu ditetapkan di Alawi
(Alavi). “Tentang siapa?” Tentang para bhikkhu Alawi. “Pada
kasus apa?”’ Pada kasus para bhikkhu Alawi meminta (bahan),
menyuruh membangun pondok untuk diri mereka sendiri. Ada
satu peraturan (awal). Dari enam sumber pelanggaran, ia

mengawalinya melalui enam sumber .... [6]

“Di manakah pelanggaran Sangghadisesa karena menyuruh
membangun sebuah wihara (vihara) besar 42 ditetapkan...?”
Pelanggaran itu ditetapkan di Kosambi (Kosambj). “Tentang
siapa?” Tentang Yang Mulia Channa. “Pada kasus apa?” Pada

kasus Yang Mulia Channa, saat membersihkan lokasi wihara,

41 Vinaya Pitaka, Vol. |, Edisi Il (Revisi), (Suttavibhanga), versi bahasa Indonesia, yang
diterjemahkan oleh Bhikkhu Thitayafifio, terbitan Indonesia Tipitaka Center (ITC), bagian
Sangghadisesa VI, Pembangunan Pondok, him. 326.
42 \linaya Pitaka, Vol. |, Edisi Il (Revisi), (Suttavibhanga), versi bahasa Indonesia, yang
diterjemahkan oleh Bhikkhu Thitayaifio, terbitan Indonesia Tipitaka Center (ITC), bagian
Sangghadisesa VII, Pembangunan Wihara, him. 348.
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menyuruh menebang suatu pohon keramat.43 Ada satu peraturan
awal. Dari enam sumber pelanggaran, ia mengawalinya melalui

enam sumber .... [7]

“Di manakah pelanggaran Sangghadisesa karena tanpa
dasar menghujat bhikkhu (lain) atas pelanggaran Parajika 44
ditetapkan...?” Pelanggaran itu ditetapkan di Rajagaha. “Tentang
siapa?” Tentang para bhikkhu kelompok Mettiya dan
Bhummajaka. “Pada kasus apa?” Pada kasus para bhikkhu
kelompok Mettiya dan Bhummajaka tanpa dasar menghujat Yang
Mulia Dabba Mallaputta4® atas pelanggaran Parajika. Ada satu
peraturan (awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia

mengawalinya melalui tiga asal muasal .... [8]

“Di manakah pelanggaran Sangghadisesa karena menghujat
bhikkhu (lain) atas pelanggaran Parajika dengan menggunakan
cakupan kasus kelompok lain sebagai dalih46 ditetapkan...?”
Pelanggaran itu ditetapkan di Rajagaha. “Tentang siapa?”

Tentang para bhikkhu kelompok Mettiya dan Bhummajaka. “Pada

43 Cetiyarukkha. pohon yang digunakan sebagai tempat pemujaan, yang dimuliakan dusun,
yang dimuliakan bandar, yang dimuliakan kota, yang dimuliakan negeri, yang dimuliakan
kerajaan.

44 Vlinaya Pitaka, Vol. |, Edisi Il (Revisi), (Suttavibhanga), versi bahasa Indonesia, yang
diterjemahkan oleh Bhikkhu Thitayaffio, terbitan Indonesia Tipitaka Center (ITC), bagian
Sangghadisesa VIII, Tercemar Kebencian, him. 358.

45 Putra Raja Malla, yang dalam usia tujuh tahun telah mewujudkan kearahantaan, telah
meraih semua apa yang dapat dicapai seorang siswa. Tiada lagi sesuatu yang perlu
diupayakan lebih lanjut atau ditambahkan pada apa yang telah diupayakan.

46 VVinaya Pitaka, Vol. |, Edisi Il (Revisi), (Suttavibhanga), versi bahasa Indonesia, yang
diterjemahkan oleh Bhikkhu Thitayaffio, terbitan Indonesia Tipitaka Center (ITC), bagian
Sangghadisesa IX, Tercemar Kebencian Bagian ke Dua, him. 375.
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kasus apa?” Pada kasus para bhikkhu kelompok Mettiya dan
Bhummajaka menghujat Yang Mulia Dabba Mallaputta atas
pelanggaran Parajika dengan menggunakan cakupan kasus
kelompok lain sebagai dalih. Ada satu peraturan (awal). Dari
enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui tiga
asal muasal .... [9]

“Di manakah pelanggaran Sangghadisesa karena sesudah
ditegur sampai tiga kali, seorang bhikkhu yang berusaha
memecah belah (persatuan Sanggha) tidak melepaskan
(usahanya) itu47 ditetapkan...?” Pelanggaran itu ditetapkan di
Rajagaha. “Tentang siapa?” Tentang Dewadatta (Devadatta).
“Pada kasus apa?” Pada kasus Dewadatta berusaha memecah
belah persatuan Sanggha. Ada satu peraturan (awal). Dari enam
asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui satu asal
muasal—ia mengawalinya melalui tubuh, ucapan, dan pikiran.
[10]

“Di manakah pelanggaran Sangghadisesa karena sesudah
ditegur sampai tiga kali, sejumlah bhikkhu yang menjadi pengikut
(Dewadatta) yang berusaha memecah belah (Sanggha) tidak
melepaskan (usaha mereka) itu48 ditetapkan...?” Pelanggaran itu
ditetapkan di Rajagaha. “Tentang siapa?” Tentang sejumlah

bhikkhu. “Pada kasus apa?” Pada kasus sejumlah bhikkhu

47 Vinaya Pitaka, Vol. |, Edisi Il (Revisi), (Suttavibhanga), versi bahasa Indonesia, yang
diterjemahkan oleh Bhikkhu Thitayaffio, terbitan Indonesia Tipitaka Center (ITC), bagian
Sangghadisesa X, Pemecahbelahan Sanggha, him. 386.
48 \linaya Pitaka, Vol. |, Edisi Il (Revisi), (Suttavibhanga), versi bahasa Indonesia, yang
diterjemahkan oleh Bhikkhu Thitayaifio, terbitan Indonesia Tipitaka Center (ITC), bagian
Sangghadisesa Xl, Pengikut Pemecah Belah, him. 394.
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menjadi pengikut Dewadatta yang berusaha memecah belah
Sanggha dan menjadi penyuara perpecahan. Ada satu peraturan
(awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya
melalui satu asal muasal—ia mengawalinya melalui tubuh,

ucapan, dan pikiran. [11]

“Di manakah pelanggaran Sangghadisesa karena sesudah
ditegur sampai tiga kali, seorang bhikkhu yang sulit dinasihati [7]
tidak melepaskan (sikapnya) itu4® ditetapkan...?” Pelanggaran itu
ditetapkan di Kosambi. “Tentang siapa?” Tentang Yang Mulia
Channa. “Pada kasus apa?” Pada kasus Yang Mulia Channa
saat dinasihati para bhikkhu seturut Dhamma, membuat dirinya
tak dapat dinasihati. Ada satu peraturan (awal). Dari enam asal
muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui satu asal
muasal—ia mengawalinya melalui tubuh, ucapan, dan pikiran.
[12]

“‘Di manakah pelanggaran Sangghadisesa karena sesudah
ditegur sampai tiga kali, seorang bhikkhu penggerogot keluarga
(umat) tidak melepaskan (upayanya) itu %0 ditetapkan...?”
Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?”
Tentang para bhikkhu kelompok Assaji dan Punabbasu. “Pada

kasus apa?’ Pada kasus para bhikkhu kelompok Assaji dan

49 Vinaya-Pitaka, Vol. |, Edisi Il (Revisi), (Suttavibhanga), versi bahasa Indonesia, yang
diterjemahkan oleh Bhikkhu Thitayafifio, terbitan Indonesia Tipitaka Center (ITC), bagian
Sangghadisesa XII, Sulit Dinasihati, him. 400.

50 Vinaya Pitaka, Vol. I, Edisi Il (Revisi), (Suttavibhanga), versi bahasa Indonesia, yang
diterjemahkan oleh Bhikkhu Thitayaifio, terbitan Indonesia Tipitaka Center (ITC), bagian
Sangghadisesa Xlll, Penggerogot Keluarga (Umat), him. 405.
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Punabbasu, yang oleh Sanggha Bhikkhu telah diambil tindakan
pengusiran, (malah) menjelek-jelekkan para bhikkhu (yang
mengambil tindakan pengusiran terhadap mereka) telah menuruti
keinginan hati, menuruti kebencian, menuruti kegelapan batin,
dan menuruti ketakutan (mereka). Ada satu peraturan (awal).
Dari enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui
satu asal muasal—ia mengawalinya melalui tubuh, ucapan, dan
pikiran. [13]

Selesal sudah tiga belas Sangghadisesa.

Ikhtisarnya:

Pengeluaran, kontak badan, ucapan jorok, kesenangan indriawi
untuk dirinya,

Penghubung, pondok, wihara, tanpa dasar, /

Suatu cakupan, pemecahbelahan, pengikutnya,

Sulit dinasihati, dan penggerogotan keluarga, tiga belas

Sangghadisesa.

1.1.1.3 Bagian Aniyata 5’

Di manakah peraturan Aniyata pertama ditetapkan oleh

Bhagawan (Yang Mahamulia), Yang Mengetahui (dengan Jelas),

Yang Melihat (dengan Jelas), seorang Arahant (Yang Patut

51 Kasus yang belum dapat dipastikan, belum pasti apakah termasuk pelanggaran Parajika,

atau Sangghadisesa, atau Pacittiya.
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Dihormati), Yang Telah Mencapai Pencerahan Sempurna
dengan Kemampuan Sendiri? Tentang siapa? Pada kasus apa?

... Melalui siapakah peraturan latihan itu telah disampaikan?

‘Di manakah peraturan Aniyata pertama3’2 ditetapkan oleh
Bhagawan...?” Peraturan itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang
siapa?” Tentang Yang Mulia Udayi. “Pada kasus apa?” Pada
kasus Yang Mulia Udayi duduk dengan seorang wanita, satu
lawan satu, berlainan jenis kelamin, di tempat duduk yang
tertutup, tersembunyi, yang cukup untuk melakukan sesuatu.
“Apakah ada peraturan (awal), peraturan tambahan, (perubahan)
peraturan yang belum dibuat?” Ada satu peraturan (awal), tidak
ada peraturan tambahan ataupun (perubahan) peraturan yang
belum dibuat untuk kasus ini. “Peraturan (yang berlaku) untuk
semua wilayah, (atau) peraturan (yang hanya berlaku) untuk
wilayah-wilayah tertentu?” Peraturan (yang berlaku) untuk semua
wilayah. “Peraturan yang dijalankan bersama, (atau) peraturan
yang tidak dijalankan bersama?” Peraturan yang tidak dijalankan
bersama. “Peraturan untuk satu (Sanggha saja), (atau) peraturan
untuk kedua (Sanggha)?” Peraturan untuk satu (Sanggha saja).
“Dituangkan ke mana, dimasukkan ke mana dari lima pelafalan
Patimokkha?” Dituangkan ke dalam sumbernya, dimasukkan ke
dalam sumbernya. “Dari pelafalan yang mana, seseorang datang

ke (pertemuan) pelafalan?” Dari pelafalan ke empat, seseorang

52 \/inaya Pitaka, Vol. I, Edisi Il (Revisi), (Suttavibhanga), versi bahasa Indonesia, yang
diterjemahkan oleh Bhikkhu Thitayaffio, terbitan Indonesia Tipitaka Center (ITC), bagian
Aniyata I, him. 420.
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datang ke (pertemuan) pelafalan. “Dari empat kegagalan,
kegagalan yang mana?” Mungkin kegagalan dalam kebiasaan
moralitas (sila), mungkin kegagalan dalam kelakuan baik. “Dari
tujuh jenis pelanggaran, jenis pelanggaran yang mana?” Mungkin
jenis pelanggaran Parajika, mungkin jenis pelanggaran
Sangghadisesa, mungkin jenis pelanggaran Pacittiya (Pacittiya).
“‘Dari enam asal muasal pelanggaran, melalui berapa asal
muasal (seorang bhikkhu) mengawali (pelanggaran itu)?” la
mengawalinya melalui satu asal muasal—ia mengawalinya
melalui tubuh dan pikiran, bukan melalui ucapan. "Dari empat
kasus, kasus yang mana?” Kasus pelanggaran. “Dari tujuh
(prosedur) penyelesaian (sebuah kasus), melalui berapa
penyelesaiankah kasus itu dihentikan?” Kasus itu dihentikan
melalui tiga penyelesaian: mungkin melalui keputusan di
hadapan dan melalui pengakuannya, mungkin melalui keputusan
di hadapan dan melalui keputusan (seperti) menutup dengan
rumput. “Apakah Winaya itu, apa yang berkaitan dengan
Winaya?” Peraturan yang telah ditetapkan adalah Winaya,
analisis (dalam Ulasan Kuno) berkaitan dengan Winaya. “Apakah
Patimokkha itu, apa yang berkaitan dengan Patimokkha?” ...
“Latihan apa?” Setelah berkata, “Saya tidak akan bertindak
demikian,” menjalankannya selama hidupnya sampai akhir
hayatnya, dan melatih dirinya dalam peraturan-peraturan latihan.
“Berdasarkan berapa alasankah peraturan Aniyata pertama
ditetapkan oleh Bhagawan?” [8] Berdasarkan sepuluh alasan,
peraturan Aniyata pertama ditetapkan oleh Bhagawan: demi

kebaikan Sanggha, demi kenyamanan Sanggha, demi
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pengekangan individu-individu berpikiran jahat ... untuk
melestarikan Dhamma nan sejati, untuk menjaga tata laku para
bhikkhu. “Siapakah yang berlatih sendiri?” Para siswa dan pria
awam yang bermoral baik ... Peraturan latihan itu telah

disampaikan secara berturut-turut (oleh para guru):

Upali (Upall), Dasaka (Dasaka), Sonaka (Sonaka), juga
Siggawa (Siggava),
Yang ke lima oleh Moggaliputta (Putra Moggali);

semuanya di tanah kejayaan Jambusiri.

Para guru suci ini yang sangat bijaksana, yang mengetahui
Winaya dan ahli dalam Magga (Jalan [Kesucian]),

menyampaikan Winaya Pitaka di Pulau Tambapanni. [1]

“‘Di manakah peraturan Aniyata ke dua®3 ditetapkan oleh
Bhagawan...?” Peraturan itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang
siapa?” Tentang Yang Mulia Udayi. “Pada kasus apa?” Pada
kasus Yang Mulia Udayi duduk dengan seorang wanita, satu
lawan satu, berlainan jenis kelamin, secara tersembunyi.
“Apakah ada peraturan (awal), peraturan tambahan, (perubahan)
peraturan yang belum dibuat?” Ada satu peraturan (awal), tidak
ada peraturan tambahan ataupun (perubahan) peraturan yang
belum dibuat untuk kasus ini ... “Dari tujuh jenis pelanggaran,

jenis pelanggaran yang mana?” Mungkin jenis pelanggaran

53 Vinaya Pitaka, Vol. I, Edisi Il (Revisi), (Suttavibhanga), versi bahasa Indonesia, yang
diterjemahkan oleh Bhikkhu Thitayaifio, terbitan Indonesia Tipitaka Center (ITC), bagian
Aniyata Il, him. 427.
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Sangghadisesa, mungkin jenis pelanggaran Pacittiya. “Dari enam
asal muasal pelanggaran, melalui berapa asal muasalkah
(seorang  bhikkhu) mengawali (pelanggaran itu)?” la
mengawalinya melalui tiga asal muasal—mungkin ia
mengawalinya melalui tubuh dan pikiran, bukan melalui ucapan;
mungkin ia mengawalinya melalui ucapan dan pikiran, bukan
melalui tubuh; mungkin ia mengawalinya melalui tubuh, ucapan,
dan pikiran. "Dari empat kasus, kasus yang mana?” Kasus
pelanggaran. “Dari tujuh (prosedur) penyelesaian (sebuah
kasus), melalui berapa penyelesaiankah kasus itu dihentikan?”
Kasus itu dihentikan melalui tiga penyelesaian: mungkin melalui
keputusan di hadapan dan melalui pengakuannya, mungkin
melalui keputusan di hadapan dan melalui keputusan (seperti)

menutup dengan rumput. [2]

Selesai sudah dua Aniyata.

Ikhtisarnya:

Baik yang cukup untuk melakukan sesuatu
dan semacamnya maupun yang tidak,
Aniyata telah dimaklumkan dengan baik

seperti itu oleh Buddha nan luhur.

26



Parivara Vinaya-6

1.1.1.4 Bagian Nissaggiya 54

1.1.1.4.1 Kelompok (Kain Jubah) Kathina

‘Di manakah pelanggaran Nissaggiya Pacittiya mengenai
seseorang (bhikkhu) yang melewati sepuluh hari (jangka
pemakaian) sebuah kain jubah ekstra (atireka-civara) %°
ditetapkan oleh Bhagawan...?” Pelanggaran itu ditetapkan di
Wesali. “Tentang siapa?” Tentang kelompok enam bhikkhu.
‘Pada kasus apa?” Pada kasus kelompok enam bhikkhu
memakai kain jubah ekstra. Satu peraturan (awal), satu

peraturan tambahan. Dari enam asal muasal pelanggaran, ia

54 Nissaggiya, artinya dilepaskan, termasuk dalam kelompok Nissaggiya Pacittiya, karena
selain barang yang diterima atau digunakan secara salah itu harus dilepaskan, bhikkhu itu
juga harus mengakui kesalahannya (Pacittiya). Menurut penjelasan di Buddhist Monastic
Code |, Bab 7.1, Nissaggiya Pacittiva: The Robe-cloth Chapter, yang disusun oleh Bhikkhu
Thanissaro, bahwa seorang bhikkhu yang menerima sebuah barang dengan cara yang salah
atau salah menggunakannya, maka ia harus melepaskannya kepada seorang bhikkhu yang
lain, atau sekelompok bhikkhu sebelum ia “memberitahukan kesalahan itu"—mengakuinya.
Setelah ia mengakuinya, maka ia telah bebas dari kesalahan itu. Dalam kebanyakan kasus,
pelepasan itu hanya formalitas—setelah pengakuannya, ia menerima kembali barang
tersebut—meskipun tiga dari peraturan-peraturan itu (yang seluruhnya berjumlah tiga puluh
peraturan, yang dibagi dalam tiga kelompok [vaggal) mewajibkan bhikkhu yang melakukan
pelanggaran itu menyerahkan barang itu demi kebaikan. Penjelasan yang senada juga
diberikan di The Rules For Buddhist Monks and Nuns (Bhikkhu and Bhikkhuni Patimokkhas),
1990, yang disusun oleh Bhikkhu U. Dhamminda, bahwa Nissaggiya Pacittiya adalah nama
kelompok pelanggaran yang mana barang yang telah diterima dengan cara yang salah harus
dilepaskan kepada seorang anggota yang lain dari Sanggha atau kepada satu kelompok
(bhikkhu). Biasanya barang yang sudah dilepaskan itu dikembalikan kepada bhikkhu yang
melepaskannya, tetapi, dalam beberapa kasus (peraturan Nissaggiya Pacittiya No. 18, 19,
dan 22), tidak dikembalikan.

5 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |l (Suttavibhariga), versi bahasa Inggris,
oleh I. B. Horner, M.A,, terbitan PTS, bagian Forfeiture (Nissaggiya) |, him. 1.
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mengawalinya melalui dua asal muasal—mungkin ia
mengawalinya melalui tubuh dan ucapan, bukan melalui pikiran;

mungkin ia mengawalinya melalui tubuh, ucapan, dan pikiran. [1]

‘Di manakah pelanggaran Nissaggiya Pacittiya mengenai
seseorang (bhikkhu) yang berpisah dari tiga jubahnya, meskipun
untuk satu malam saja % ditetapkan...?” Pelanggaran itu
ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang beberapa
bhikkhu. “Pada kasus apa?” Pada kasus beberapa bhikkhu,
sementara memercayakan jubah-jubah (luar mereka) kepada
para bhikkhu (lainnya), berangkat menjelajahi negeri dengan
(hanya memakai) jubah bawah dan jubah atas. Satu peraturan
(awal), satu peraturan tambahan. Dari enam asal muasal
pelanggaran, ia mengawalinya melalui dua asal muasal—
mungkin ia mengawalinya melalui tubuh dan ucapan, bukan
melalui pikiran; mungkin ia mengawalinya melalui tubuh, ucapan,

dan pikiran. [2]

“‘Di manakah pelanggaran Nissaggiya Pacittiya mengenai
seseorang (bhikkhu) yang setelah menerima kain jubah tidak
pada waktu yang cocok (akala-civara), melewati (jangka
penyimpanan) satu bulan (sebelum ia membikinnya menjadi
jubah)57 ditetapkan...?” Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi.
“Tentang siapa?” Tentang beberapa bhikkhu. “Pada kasus apa?”

Pada kasus beberapa bhikkhu, setelah menerima kain jubah

56 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. || (Suttavibhariga), versi bahasa Inggris,
oleh I. B. Horner, M.A., terbitan PTS, bagian Forfeiture (Nissaggiya) Il, him. 12.
57 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |l (Suttavibhariga), versi bahasa Inggris,
oleh I. B. Horner, M.A,, terbitan PTS, bagian Forfeiture (Nissaggiya) |ll, him. 24.
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tidak pada waktu yang cocok, melewati (jangka penyimpanan)
satu bulan (sebelum mereka membikinnya menjadi jubah). Satu
peraturan (awal), satu peraturan tambahan. Dari enam asal
muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui dua asal
muasal—mungkin ia mengawalinya melalui tubuh dan ucapan,
bukan melalui pikiran; mungkin ia mengawalinya melalui tubuh,

ucapan, dan pikiran. [3]

‘Di manakah pelanggaran Nissaggiya Pacittiya mengenai
seseorang (bhikkhu) yang menyuruh seorang bhikkhuni yang
bukan kerabat mencuci sebuah jubah kotor (purana-civara)s®
ditetapkan...?” [9] Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi.
“Tentang siapa?” Tentang Yang Mulia Udayi. “Pada kasus apa?”
Pada kasus Yang Mulia Udayi menyuruh seorang bhikkhuni yang
bukan kerabat mencuci sebuah jubah kotor. Satu peraturan
(awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya

melalui enam asal muasal. [4]

“Di manakah pelanggaran Nissaggiya Pacittiya mengenai
seseorang (bhikkhu) yang menerima jubah dari tangan seorang
bhikkhuni yang bukan kerabat %° ditetapkan...?” Pelanggaran itu
ditetapkan di Rajagaha. “Tentang siapa?” Tentang Yang Mulia
Udayi. “Pada kasus apa?” Pada kasus Yang Mulia Udayi
menerima jubah dari tangan seorang bhikkhuni yang bukan

kerabat. Satu peraturan (awal), satu peraturan tambahan. Dari

58 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. || (Suttavibhariga), versi bahasa Inggris,
oleh I. B. Horner, M.A., terbitan PTS, bagian Forfeiture (Nissaggiya) IV, him. 30.
59 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |l (Suttavibhariga), versi bahasa Inggris,
oleh I. B. Horner, M.A., terbitan PTS, bagian Forfeiture (Nissaggiya) V, him. 36.
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enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui enam

asal muasal. [5]

‘Di manakah pelanggaran Nissaggiya Pacittiya mengenai
seseorang (bhikkhu) yang meminta sebuah jubah dari seorang
pria atau wanita perumah tangga yang bukan kerabat(nya)®0
ditetapkan...?” Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang
siapa?” Tentang Yang Mulia Upananda, siswa Putra Kaum
Sakya. “Pada kasus apa?” Pada kasus Yang Mulia Upananda,
siswa Putra Kaum Sakya, meminta sebuah jubah dari putra
seorang saudagar (besar) yang bukan kerabat(nya). Satu
peraturan (awal), satu peraturan tambahan. Dari enam asal

muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui enam asal muasal.

[6]

“‘Di manakah pelanggaran Nissaggiya Pacittiya mengenai
seseorang (bhikkhu, saat diundang untuk menerima banyak kain
jubah,) meminta lebih dari jumlah kain jubah (yang boleh
dimintanya) kepada seorang pria atau wanita perumah tangga
yang bukan kerabat ¢ ditetapkan...?” Pelanggaran itu ditetapkan
di Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang kelompok enam bhikkhu.
“‘Pada kasus apa?” Pada kasus kelompok enam bhikkhu, tidak
mengenal cukup, meminta banyak kain jubah. Satu peraturan
(awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya

melalui enam asal muasal. [7]

80 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. || (Suttavibhariga), versi bahasa Inggris,
oleh I. B. Horner, M.A., terbitan PTS, bagian Forfeiture (Nissaggiya) VI, him. 42.
81 The Book of The Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |l (Suttavibhariga), versi bahasa Inggris,
oleh I. B. Horner, M.A,, terbitan PTS, bagian Forfeiture (Nissaggiya) VII, him. 50.
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“‘Di manakah pelanggaran Nissaggiya Pacittiya mengenai
seseorang (bhikkhu), yang sebelum diundang, menghampiri
seorang perumah tangga yang bukan kerabat dan mengajukan
persyaratan mengenai jubah?®? ditetapkan...?” Pelanggaran itu
ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang Yang Mulia
Upananda, siswa Putra Kaum Sakya. “Pada kasus apa?” Pada
kasus Yang Mulia Upananda, siswa Putra Kaum Sakya, sebelum
diundang, menghampiri seorang perumah tangga yang bukan
kerabat dan mengajukan persyaratan mengenai jubah. Satu
peraturan (awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia

mengawalinya melalui enam asal muasal. [8]

“‘Di manakah pelanggaran Nissaggiya Pacittiya mengenai
seseorang (bhikkhu), yang sebelum diundang, menghampiri para
perumah tangga yang bukan kerabat(nya) dan mengajukan
persyaratan mengenai jubah?®3 ditetapkan...?” Pelanggaran itu
ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang Yang Mulia
Upananda, siswa Putra Kaum Sakya. “Pada kasus apa?” Pada
kasus Yang Mulia Upananda, siswa Putra Kaum Sakya, sebelum
diundang, menghampiri para perumah tangga yang bukan
kerabat(nya) dan mengajukan persyaratan mengenai jubah. Satu
peraturan (awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia

mengawalinya melalui enam asal muasal. [9]

52 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. || (Suttavibhariga), versi bahasa Inggris,
oleh I. B. Horner, M.A., terbitan PTS, bagian Forfeiture (Nissaggiya) VIII, him. 53.

63 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |l (Suttavibhariga), versi bahasa Inggris,
oleh I. B. Horner, M.A., terbitan PTS, bagian Forfeiture (Nissaggiya) IX, him. 58.
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“‘Di manakah pelanggaran Nissaggiya Pacittiya mengenai
seseorang (bhikkhu) yang berhasil memperoleh sebuah jubah
dengan menyatakan (yang ia inginkan) lebih dari tiga kali (atau)
dengan berdiri (diam) untuk jubah itu lebih dari enam kali®*
ditetapkan...?” [10] Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi.
“Tentang siapa?” Tentang Yang Mulia Upananda, siswa Putra
Kaum Sakya. “Pada kasus apa?” Pada kasus Yang Mulia
Upananda, siswa Putra Kaum Sakya, setelah diberi tahu seorang
upasaka (umat awam pria), “Tunggulah hari ini (saja), Bhante,”
tidak menunggu. Satu peraturan (awal). Dari enam asal muasal

pelanggaran, ia mengawalinya melalui enam asal muasal. [10]

Kelompok Pertama. (Kain Jubah) Kathina

1.1.1.4.2 Kelompok (Bahan) Sutra

“Di manakah pelanggaran Nissaggiya Pacittiya mengenai
seseorang (bhikkhu) yang membuat sebuah kain tebal santhata

dari campuran benang sutra®s ditetapkan...?” Pelanggaran itu

64 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |l (Suttavibhariga), versi bahasa Inggris,
oleh I. B. Horner, M.A., terbitan PTS, bagian Forfeiture (Nissaggiya) X, him. 62.

65 Menurut penjelasan di Buddhist Monastic Code |, Bab 7.2, Nissaggiya PAacittiva. The Silk
Chapter, No. 11, yang disusun oleh Bhikkhu Thanissaro, bahwa santhata diterjemahkan di
sini sebagai selimut tebal/karpet, adalah sejenis kain yang dijelaskan di teks seperti cara
pembuatannya. Tidak dibuat dengan menenun, tetapi dibuat dengan menebarkan benang di
atas permukaan yang datar, lalu diperciki dengan campuran kanji (terbuat dari beras), digiling
sampai rata, kemudian proses di atas diulang kembali berulang-ulang sampai cukup tebal.

Meskipun kain tebal yang dibuat seperti itu mempunyai banyak kegunaan, kegunaan
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ditetapkan di Alawi. “Tentang siapa?” Tentang kelompok enam
bhikkhu. “Pada kasus apa?” Pada kasus kelompok enam bhikkhu,
setelah menghampiri para pembuat sutra, berkata demikian,
“Tuan-tuan, tetaskan ulat sutra yang banyak, (dan) berikan
kepada kami, karena kami ingin membuat sebuah kain tebal
santhata dari campuran benang sutra.” Satu peraturan (awal).
Dari enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui

enam asal muasal. [11]

“‘Di manakah pelanggaran Nissaggiya Pacittiya mengenai
seseorang (bhikkhu) yang memiliki sebuah kain tebal santhata
yang terbuat dari wol domba hitam murni % ditetapkan...?”
Pelanggaran itu ditetapkan di Wesali. “Tentang siapa?” Tentang
kelompok enam bhikkhu. “Pada kasus apa?” Pada kasus
kelompok enam bhikkhu memiliki kain tebal santhata yang
terbuat dari wol domba hitam murni. Satu peraturan (awal). Dari
enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui enam

asal muasal. [12]

“Di manakah pelanggaran Nissaggiya Pacittiya mengenai

seseorang (bhikkhu) yang memiliki sebuah kain tebal santhata

utamanya pada waktu itu agaknya sebagai karpet kecil pribadi untuk duduk atau berbaring,
atau sebagai selimut kasar untuk dipakaikan ketika sakit atau cuaca dingin. Lihat juga
penjelasan di The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. || (Suttavibhariga), versi
bahasa Inggris, yang diterjemahkan oleh I. B. Horner, M.A., terbitan PTS, bagian Forfeiture
(Nissaggiya) X1, him. 71.

66 Yaitu kain tebal santhata yang hanya terbuat dari wol domba yang seluruhnya berwarna
hitam. Penjelasan terperinci dapat dibaca di 7he Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol.
Il (Suttavibhariga), versi bahasa Inggris, yang diterjemahkan oleh |. B. Horner, M.A., terbitan
PTS, bagian Forfeiture (Nissaggiya) Xll, him. 74.
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baru yang dibuat tanpa menggunakan satu bagian (wol)
berwarna putih dan satu bagian berwarna cokelat®’ ditetapkan...?”
Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?”
Tentang kelompok enam bhikkhu. “Pada kasus apa?” Pada
kasus kelompok enam bhikkhu, hanya menggunakan sedikit wol
berwarna putih di bagian kelim, sama saja seperti memiliki
sebuah kain tebal santhata yang terbuat dari wol domba hitam
murni. Satu peraturan (awal). Dari enam asal muasal

pelanggaran, ia mengawalinya melalui enam asal muasal. [13]

“‘Di manakah pelanggaran Nissaggiya Pacittiya mengenai
seseorang (bhikkhu) yang membuat kain tebal santhata setiap
tahun®® ditetapkan...?” Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi.
“Tentang siapa?” Tentang beberapa bhikkhu. “Pada kasus apa?”
Pada kasus beberapa bhikkhu membuat kain tebal santhata
setiap tahun. Satu peraturan (awal), satu peraturan tambahan.
Dari enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui

enam asal muasal. [14]

“‘Di manakah pelanggaran Nissaggiya Pacittiya mengenai
seseorang (bhikkhu) yang memiliki sebuah tikar duduk santhata

(nisidana-santhata) ¢ baru yang dibuat tanpa menggunakan

87 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |l (Suttavibhariga), versi bahasa Inggris,
oleh I. B. Horner, M.A., terbitan PTS, bagian Forfeiture (Nissaggiya) XlIll, him. 76.

88 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. || (Suttavibhariga), versi bahasa Inggris,
oleh I. B. Horner, M.A,, terbitan PTS, bagian Forfeiture (Nissaggiya) XIV, him. 79.

69 Menurut penjelasan Bhikkhu Thanissaro di Buddhist Monastic Code |, Bab 7.2, Nissaggiya
Pacittiya. The Silk Chapter, No. 15, bahwa kain duduk (nisidana) digunakan untuk melindungi
jubah seorang bhikkhu agar tidak kotor karena duduk di tempat apa saja, dan untuk

melindungi tempat apa saja yang ia duduk agar tidak kotor. Kitab Ulasan menambahkan
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sepotong kain tebal santhata lama selebar jengkal sugata
(sugata-vidatthi = 25 cm) ditetapkan...?” Pelanggaran itu
ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang beberapa
bhikkhu. “Pada kasus apa?” Pada kasus beberapa bhikkhu,
setelah membuang kain tebal santhata mereka, mempraktikkan
kehidupan penghuni hutan, kehidupan pencari makanan derma,
kehidupan mereka yang memakai jubah-jubah kain buangan.
Satu peraturan (awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia

mengawalinya melalui enam asal muasal. [15]

“‘Di manakah pelanggaran Nissaggiya Pacittiya mengenai
seseorang (bhikkhu), yang setelah menerima wol domba,
membawanya melebihi tiga yojana 7 jauhnya (yang boleh
dibawa) ditetapkan...?” Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi.
“Tentang siapa?” Tentang seorang bhikkhu. “Pada kasus apa?”

Pada kasus seorang bhikkhu, setelah menerima wol domba,

bahwa selain untuk merusak warna (bentuk) tikar duduk santhata yang baru dan
membuatnya lebih kuat, satu dari tujuan-tujuan Buddha menetapkan peraturan ini pada
waktu itu adalah untuk mengajari para bhikkhu bagaimana mempergunakan sebaik-baiknya
barang-barang lama, perlengkapan-perlengkapan lama untuk menjaga keyakinan dari orang-
orang yang memberikan derma kepada mereka. Lihat juga penjelasan di 7he Book of the
Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. || (Suttavibhariga), versi bahasa Inggris, yang diterjemahkan
oleh I. B. Horner, M.A., terbitan PTS, bagian Forfeiture (Nissaggiya) XV, him. 83.

70 Menurut penjelasan Bhikkhu Thanissaro di Buddhist Monastic Code |, Bab 7.2, Nissaggiya
Pacittiya, The Silk Chapter, No. 16, bahwa setelah seorang bhikkhu menerima wol domba, ia
boleh membawanya dengan tangan—(apabila) tidak ada orang lain yang (membantu)
membawakannya, paling jauh tiga /eague (48 km = 30 mil). Jika ia membawanya lebih jauh
dari itu, bahkan jika tidak ada seorang pun yang (membantu) membawakannya, maka wol
domba itu harus dilepaskan [nissaggiya], dan mengakui kesalahannya [pacittiya]. Lihat juga
penjelasan di The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. || (Suttavibhariga), versi
bahasa Inggris, yang diteriemahkan oleh I. B. Horner, M.A., terbitan PTS, bagian Forfeiture
(Nissaggiya) XVI, him. 90.

35



Parivara Vinaya-6

membawanya melebihi tiga yojana jauhnya (yang boleh dibawa).
Satu peraturan (awal). [11] Dari enam asal muasal pelanggaran,
ia mengawalinya melalui dua asal muasal: mungkin ia
mengawalinya melalui tubuh, bukan melalui ucapan, bukan
melalui pikiran; mungkin ia mengawalinya melalui tubuh dan

pikiran, bukan melalui ucapan. [16]

“‘Di manakah pelanggaran Nissaggiya Pacittiya mengenai
seseorang (bhikkhu) yang menyuruh seorang bhikkhuni yang
bukan kerabat mencuci wol domba’! ditetapkan...?” Pelanggaran
itu ditetapkan di antara kaum Sakya.”2 “Tentang siapa?” Tentang
kelompok enam bhikkhu. “Pada kasus apa?” Pada kasus
kelompok enam bhikkhu menyuruh para bhikkhuni yang bukan
kerabat mencuci wol domba. Satu peraturan (awal). Dari enam
asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui enam asal

muasal. [17]

“‘Di manakah pelanggaran Nissaggiya Pacittiya mengenai
seseorang (bhikkhu) yang menerima emas dan perak 73
ditetapkan...?” Pelanggaran itu ditetapkan di Rajagaha. “Tentang
siapa?” Tentang Yang Mulia Upananda, siswa Putra Kaum
Sakya. “Pada kasus apa?”’ Pada kasus Yang Mulia Upananda,

siswa Putra Kaum Sakya, menerima emas dan perak. Satu

™ The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. || (Suttavibhariga), versi bahasa Inggris,
oleh I. B. Horner, M.A,, terbitan PTS, bagian Forfeiture (Nissaggiya) XVII, him. 94.

72 Di Kapilawatthu (Kapilavatthu).

78 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |l (Suttavibhariga), versi bahasa Inggris,
oleh I. B. Horner, M.A,, terbitan PTS, bagian Forfeiture (Nissaggiya) XVIII, him. 99.
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peraturan (awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia

mengawalinya melalui enam asal muasal. [18]

‘Di manakah pelanggaran Nissaggiya Pacittiya mengenai
seseorang (bhikkhu) yang melakukan berbagai macam transaksi
yang menggunakan emas dan perak 74 ditetapkan...?”
Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?”
Tentang kelompok enam bhikkhu. “Pada kasus apa?” Pada
kasus kelompok enam bhikkhu melakukan berbagai macam
transaksi yang menggunakan emas dan perak. Satu peraturan
(awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya

melalui enam asal muasal. [19]

‘Di manakah pelanggaran Nissaggiya Pacittiya mengenai
seseorang (bhikkhu) yang melakukan berbagai macam
pertukaran (barter)7> ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di
Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang Yang Mulia Upananda,
siswa Putra Kaum Sakya. “Pada kasus apa?” Pada kasus Yang
Mulia Upananda, siswa Putra Kaum Sakya, melakukan
pertukaran dengan seorang pengembara. Satu peraturan (awal).
Dari enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui

enam asal muasal. [20]

Kelompok ke Dua: Sutra

74 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. || (Suttavibhariga), versi bahasa Inggris,
oleh I. B. Horner, M.A., terbitan PTS, bagian Forfeiture (Nissaggiya) XIX, him. 106.
75 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |l (Suttavibhariga), versi bahasa Inggris,
oleh I. B. Horner, M.A,, terbitan PTS, bagian Forfeiture (Nissaggiya) XX, him. 109.
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1.1.1.4.3 Kelompok Patta 76

“‘Di manakah pelanggaran Nissaggiya Pacittiya mengenai
seseorang (bhikkhu) yang melewati sepuluh hari (penyimpanan)
patta ekstra 77 ditetapkan...?” Pelanggaran itu ditetapkan di
Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang kelompok enam bhikkhu.
“Pada kasus apa?” Pada kasus kelompok enam bhikkhu
menyimpan patta ekstra. Satu peraturan (awal), satu peraturan
tambahan. Dari enam asal muasal pelanggaran, ia
mengawalinya melalui dua asal muasal: mungkin ia
mengawalinya melalui tubuh dan ucapan, bukan melalui pikiran;

mungkin ia mengawalinya melalui tubuh, ucapan, dan pikiran. [21]

“Di manakah pelanggaran Nissaggiya Pacittiya mengenai
seseorang (bhikkhu) yang meminta patta baru yang lain sebagai
pengganti patta yang diperbaiki kurang dari lima tempat 78
ditetapkan...?” Pelanggaran itu ditetapkan di antara kaum Sakya.
“Tentang siapa?” Tentang kelompok enam bhikkhu. “Pada kasus
apa?” Pada kasus kelompok enam bhikkhu, ketika patta-patta
mereka hanya pecah sedikit, sompek7® sedikit, dan tergores

sedikit, meminta banyak patta. Satu peraturan (awal). Dari enam

76 Mangkuk penampung atau wadah derma makanan.

77 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. || (Suttavibhariga), versi bahasa Inggris,
oleh I. B. Horner, M.A,, terbitan PTS, bagian Forfeiture (Nissaggiya) XXI, him. 113.

78 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |l (Suttavibhariga), versi bahasa Inggris,
oleh I. B. Horner, M.A., terbitan PTS, bagian Forfeiture (Nissaggiya) XXIl, him. 118.

7 Menurut KBBI, sompek artinya rusak pada bagian pinggir.
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asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui enam asal
muasal. [22]

‘Di manakah pelanggaran Nissaggiya Pacittiya mengenai
seseorang (bhikkhu), yang setelah menerima obat-obatan,
melewati tujuh hari (batas waktu yang mana obat-obatan itu
boleh disimpan)8o ditetapkan...?” Pelanggaran itu ditetapkan di
Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang beberapa [12] bhikkhu.
“Pada kasus apa?” Pada kasus beberapa bhikkhu, setelah
menerima obat-obatan, melewati tujuh hari (batas waktu yang
mana obat-obatan itu boleh disimpan). Satu peraturan (awal).
Dari enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui

dua asal muasal, (seperti di Kelompok Kain Jubah) Kathina. [23]

‘Di manakah pelanggaran Nissaggiya Pacittiya mengenai
seseorang (bhikkhu) yang mencari bahan jubah untuk digunakan
sebagai kain musim hujan (vassika-safika), sementara musim
panas masih tersisa sebulan lebih8! ditetapkan...?” Pelanggaran
itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang kelompok
enam bhikkhu. “Pada kasus apa?” Pada kasus kelompok enam
bhikkhu mencari bahan jubah untuk digunakan sebagai kain
musim hujan, sementara musim panas masih tersisa sebulan
lebih. Satu peraturan (awal). Dari enam asal muasal pelanggaran,

ia mengawalinya melalui enam asal muasal. [24]

80 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. || (Suttavibhariga), versi bahasa Inggris,
oleh I. B. Horner, M.A,, terbitan PTS, bagian Forfeiture (Nissaggiya) XXIIl, him. 126. Ada lima
jenis obat-obatan ini, yaitu: gi (sappi), mentega segar (navanita), minyak (fe/a), madu
(madhu), dan air gula (phanita).

81 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |l (Suttavibhariga), versi bahasa Inggris,
oleh I. B. Horner, M.A_, terbitan PTS, bagian Forfeiture (Nissaggiya) XXIV, him. 134.
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‘Di manakah pelanggaran Nissaggiya Pacittiya mengenai
seseorang (bhikkhu), setelah diri sendiri memberikan sebuah
jubah kepada seorang bhikkhu (lain), karena marah dan kesal,
merampasnya kembali 82 ditetapkan...?” Pelanggaran itu
ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang Yang Mulia
Upananda, siswa Putra Kaum Sakya. “Pada kasus apa?” Pada
kasus Yang Mulia Upananda, siswa Putra Kaum Sakya, setelah
diri sendiri memberikan sebuah jubah kepada seorang bhikkhu
(lain), karena marah dan kesal, merampasnya kembali. Satu
peraturan (awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia

mengawalinya melalui tiga asal muasal. [25]

‘Di manakah pelanggaran Nissaggiya Pacittiya mengenai
seseorang (bhikkhu), setelah diri sendiri meminta benang,
menyuruh para penenun menenun kain jubahs83 ditetapkan...?”
Pelanggaran itu ditetapkan di Rajagaha. “Tentang siapa?”
Tentang kelompok enam bhikkhu. “Pada kasus apa?” Pada
kasus kelompok enam bhikkhu, setelah diri sendiri meminta
benang, menyuruh para penenun menenun kain jubah. Satu
peraturan (awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia

mengawalinya melalui enam asal muasal. [26]

“Di manakah pelanggaran Nissaggiya Pacittiya mengenai

seseorang (bhikkhu), sebelum diundang oleh seorang perumah

82 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. || (Suttavibhariga), versi bahasa Inggris,
oleh I. B. Horner, M.A., terbitan PTS, bagian Forfeiture (Nissaggiya) XXV, him. 139.
83 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |l (Suttavibhariga), versi bahasa Inggris,
oleh I. B. Horner, M.A_, terbitan PTS, bagian Forfeiture (Nissaggiya) XXVI, him. 142.
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tangga yang bukan kerabat, mendatangi para penenun dan
mengajukan persyaratan mengenai kain jubah® ditetapkan...?”
Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?”
Tentang Yang Mulia Upananda, siswa Putra Kaum Sakya. “Pada
kasus apa?” Pada kasus Yang Mulia Upananda, siswa Putra
Kaum Sakya, sebelum diundang, mendatangi para penenun
perumah tangga yang bukan kerabat(nya) dan mengajukan
persyaratan mengenai kain jubah. Satu peraturan (awal). Dari
enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui enam

asal muasal. [27]

‘Di manakah pelanggaran Nissaggiya Pacittiya mengenai
seseorang (bhikkhu), setelah menerima sebuah kain jubah
khusus (acceka-civara), melewati musim jubah (batas waktu ia
menyimpan kain jubah) 8 ditetapkan...?” Pelanggaran itu
ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang beberapa
bhikkhu. “Pada kasus apa?” Pada kasus beberapa bhikkhu,

setelah menerima kain jubah khusus, melewati musim jubah.

84 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |l (Suttavibhariga), versi bahasa Inggris,
oleh I. B. Horner, M.A., terbitan PTS, bagian Forfeiture (Nissaggiya) XXVII, him. 145.

85 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. || (Suttavibhariga), versi bahasa Inggris,
oleh I. B. Horner, M.A,, terbitan PTS, bagian Forfeiture (Nissaggiya) XXVIII, him. 151. Musim
jubah adalah waktu yang biasa untuk menerima, membagikan, dan menyelesaikan kain jubah.
Kain jubah khusus adalah kain apa pun dari enam jenis kain jubah yang diizinkan, yang
berukuran paling sedikit 4 x 8 sugata-arigula (8,3 x 16,6 cm?), yang diberikan dalam keadaan
mendesak: sang penderma adalah seseorang yang menginginkan kebajikan, yang dipercayai
orang-orang akan diperoleh dari derma kain jubah yang diberikan selama musim jubah, tetapi
yang tidak mau menunggu sampai musim jubah, entah karena meragukan keselamatannya,
misalnya seorang prajurit yang akan pergi berperang, seorang pelancong yang akan
melakukan perjalanan, atau seorang wanita hamil, atau seseorang yang baru menimbulkan

keyakinan dalam dirinya terhadap ajaran Buddha.
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Satu peraturan (awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia
mengawalinya melalui dua asal muasal, (seperti di Kelompok
Kain Jubah) Kathina. [28]

‘Di manakah pelanggaran Nissaggiya Pacittiya mengenai
seseorang (bhikkhu) yang berpisah dengan satu dari tiga
jubahnya lebih dari enam malam, setelah menyimpannya di
dalam rumah 8 ditetapkan...?” Pelanggaran itu ditetapkan di
Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang beberapa bhikkhu. “Pada
kasus apa?” Pada kasus beberapa bhikkhu berpisah dengan
satu dari tiga jubah mereka lebih dari enam malam, setelah
menyimpannya di dalam rumah. [13] Satu peraturan (awal). Dari
enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui dua

asal muasal, (seperti di Kelompok Kain Jubah) Kathina. [29]

“‘Di manakah pelanggaran Nissaggiya Pacittiya mengenai
seseorang (bhikkhu) yang mengetahui jatah persembahan itu
untuk Sanggha, mengalihkannya untuk dirinya sendiri &7
ditetapkan...?” Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang
siapa?” Tentang kelompok enam bhikkhu. “Pada kasus apa?”
Pada kasus kelompok enam bhikkhu yang mengetahui jatah
persembahan itu untuk Sanggha, mengalihkannya untuk diri
mereka sendiri. Satu peraturan (awal). Dari enam asal muasal

pelanggaran, ia mengawalinya melalui tiga asal muasal. [30]

86 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. || (Suttavibhariga), versi bahasa Inggris,
oleh I. B. Horner, M.A., terbitan PTS, bagian Forfeiture (Nissaggiya) XXIX, him. 156.
87 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |l (Suttavibhariga), versi bahasa Inggris,
oleh I. B. Horner, M.A,, terbitan PTS, bagian Forfeiture (Nissaggiya) XXX, him. 160.
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Kelompok ke Tiga: Patta
Selesai sudah tiga puluh Nissaggiya Pacittiya.

Ikhtisarnya :

Sepuluh (malam), satu malam, satu bulan, mencuci, penerimaan,
Tentang seseorang yang bukan kerabat, khusus disiapkan, oleh
dua (gabungan derma), melalui kurir, /

Sutra, dua tentang bagian murni, selama enam tahun, kain duduk,
Dua tentang wol (domba), tentang menerima, dua tentang
berbagai macam transaksi, /

Dua tentang patta, tentang obat-obatan, untuk musim hujan, ke
lima tentang pemberian,

Diri sendiri, menyuruh menenun, kain jubah khusus, berbahaya,

dan untuk Sanggha.
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1.1.1.5 Bagian Pacittiya (PAacittiya) 88

1.1.1.5.1 Kelompok Dusta

‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena berbohong
dengan sengaja,? ditetapkan oleh Bhagawan (Yang Mahamulia),
Yang Mengetahui (dengan Jelas), Yang Melihat (dengan Jelas),
seorang Arahant (Yang Patut Dihormati), Yang Telah Mencapai
Pencerahan Sempurna dengan Kemampuan Sendiri?”
Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?”
Tentang Hatthaka, siswa Putra Kaum Sakya. “Pada kasus apa?”
Pada kasus Hatthaka, siswa Putra Kaum Sakya, saat berbicara
dengan para pengikut ajaran lain, setelah menyangkal,
mengakui; dan setelah mengakui, menyangkal. Satu peraturan
(awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia mengawali
(pelanggaran itu) melalui tiga asal muasal—mungkin ia
mengawalinya melalui tubuh dan pikiran, bukan melalui ucapan;

mungkin ia mengawalinya melalui ucapan dan pikiran, bukan

88 Pengakuan kesalahan. Menurut penjelasan Bhikkhu U. Dhamminda di 7he Rules For
Buddhist Monks and Nuns (Bhikkhu and Bhikkhuni Patimokkhas), 1990, bahwa Pacittiya
artinya “yang menyebabkan batin menjauh dari kemurnian”. Pacittiya adalah nama kelompok
pelanggaran yang mewajibkan pengakuan sederhana kepada anggota Sanggha yang lain
agar menjadi murni kembali. Penjelasan berikutnya dikutip dari Buddhist Monastic Code |,
Bab 8.1, Pacittiva: The Lie Chapter, yang disusun oleh Bhikkhu Thanissaro, bahwa istilah ini
sangat mungkin berkaitan dengan kata kerja pacinati “mengetahui’, dan maksudnya
“diberitahukan” atau “diakui”. Ada 92 peraturan di dalam bagian ini, dibagi dalam delapan bab
yang masing-masing terdiri dari sepuluh peraturan, dan satu (bab) yang terdiri dari dua belas
peraturan.

89 The Book of The Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) |, him. 164.
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melalui tubuh; mungkin ia mengawalinya melalui tubuh, ucapan,

dan pikiran. [1]

‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena ucapan yang
menghina® ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi.
“Tentang siapa?” Tentang kelompok enam bhikkhu. “Pada kasus
apa?” Pada kasus kelompok enam bhikkhu, setelah bertengkar
dengan para bhikkhu yang berkelakuan baik, menghina para
bhikkhu yang berkelakuan baik. Satu peraturan (awal). Dari
enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui tiga

asal muasal. [2]

“‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena seorang bhikkhu
berlidah bercabang®! ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di
Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang kelompok enam bhikkhu.
“Pada kasus apa?” Pada kasus kelompok enam bhikkhu berlidah
bercabang kepada para bhikkhu sehingga menyebabkan
pertengkaran, percekcokan, persengketaan. Satu peraturan
(awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya

melalui tiga asal muasal. [3]

‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena menyuruh

seseorang yang tidak ditahbiskan mengucapkan Dhamma baris

90 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) Il, him. 171.

91 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. I, Expiation (Pacittiya) Ill, him. 186.
Menurut penjelasan Bhikkhu Thanissaro di Buddhist Monastic Code |, Bab 8.1, Pacittiya. The
Lie Chapter, No. 3, bagian ringkasan bahwa memberitahukan seorang bhikkhu tentang
ucapan menghina yang dibuat oleh bhikkhu lain—mengharapkan (tindakannya itu) disenangi
(si pendengar) atau untuk menyebabkan keretakan—adalah pelanggaran Pacittiya.
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demi baris9? ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi.
“Tentang siapa?” Tentang kelompok enam bhikkhu. “Pada kasus
apa?” Pada kasus kelompok enam bhikkhu menyuruh umat
awam mengucapkan Dhamma baris demi baris. [14] Satu
peraturan (awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia
mengawalinya melalui dua asal muasal: mungkin ia
mengawalinya melalui ucapan, bukan melalui tubuh, bukan
melalui pikiran; mungkin ia mengawalinya melalui ucapan dan

pikiran, bukan melalui tubuh. [4]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena berbaring di ruang
tidur bersama seseorang yang tidak ditahbiskan lebih dari dua
atau tiga malam?93 ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di

Alawi. “Tentang siapa?” Tentang beberapa bhikkhu. “Pada kasus

92 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |l, Expiation (Pacittiya) IV, him. 190.
Menurut penjelasan Bhikkhu Thanissaro di Buddhist Monastic Code |, Bab 8.1, Pacittiya. The
Lie Chapter, No. 4, bahwa menyuruh seseorang (yang belum ditahbiskan) mengucapkan
baris demi baris berarti melatihnya untuk menjadi seorang ahli pengucap teks Dhamma
berbahasa Pali dengan cara menghafal. Karena peraturan ini ditujukan pada metode
pengajaran, Kitab (Sutta) Vibhariga menyatakan bahwa tidak ada pelanggaran “bagi
seseorang yang disuruh untuk mengucapkan bersama-sama”. Ini, menurut Kitab Ulasan,
merujuk kepada seorang bhikkhu muda yang dalam proses mempelajari teks, disuruh oleh
gurunya untuk mengucapkan bersama seorang samanera yang juga adalah murid sang guru.
Juga, tidak ada pelanggaran jika seorang bhikkhu “berlatih” teks secara bersama-sama
dengan umat yang belum ditahbiskan. Pada masa Kanon Pali, ini berarti praktik
mengucapkan teks yang sudah diingat seseorang. Pada saat ini, ini mencakup praktik para
bhikkhu yang mengucapkan bersama-sama dengan umat awam yang membaca dari teks
atau mengucapkan melalui ingatan—sebagai contoh, saat pembacaan paritta pada sore
hari—dan tidak belajar teks dari para bhikkhu. Juga tidak ada pelanggaran jika seorang
bhikkhu mengoreksi seorang umat yang belum ditahbiskan yang telah mengingat banyak
teks atau yang mengucapkan secara keliru.

9 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) V, him. 194.
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apa?”’ Pada kasus beberapa bhikkhu berbaring di ruang tidur
bersama seseorang yang tidak ditahbiskan. Satu peraturan
(awal), satu peraturan tambahan. Dari enam asal muasal
pelanggaran, ia mengawalinya melalui dua asal muasal: mungkin
ia mengawalinya melalui tubuh, bukan melalui ucapan, bukan
melalui pikiran; mungkin ia mengawalinya melalui tubuh dan

pikiran, bukan melalui ucapan. [5]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena berbaring di ruang
tidur bersama seorang wanita® ditetapkan?” Pelanggaran itu
ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang Yang Mulia
Anuruddha. “Pada kasus apa?” Pada kasus Yang Mulia
Anuruddha berbaring di ruang tidur bersama seorang wanita.
Satu peraturan (awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia
mengawalinya melalui dua asal muasal, (seperti) di Wol Domba.
[6]

‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena mengajarkan

Dhamma kepada seorang wanita lebih dari lima atau enam

% The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |l, Expiation (Pacittiya) V1, him. 198.
Dijelaskan bagaimana keteguhan hati Yang Mulia Anuruddha menghadapi godaan seorang
wanita, dengan tetap mengendalikan indra(nya), tidak begitu memperhatikan wanita itu
ataupun mengucapkan sepatah kata pun; yang akhirnya mampu menyadarkan dan
meyakinkan wanita itu ke jalan yang benar, dan menjadi seorang upasika (pengikut awam
wanita) yang bernaung kepada Ti-Ratana (Buddha, Dhamma, dan Sanggha). Yang Mulia
Anuruddha disalahkan karena berada di ruang tidur bersama seorang wanita. Menurut
penjelasan Bhikkhu Thanissaro di Buddhist Monastic Code |, Bab 8.1, Pacittiva. The Lie
Chapter, No. 6, bahwa Buddha merumuskan peraturan ini sebagai perlindungan, dan juga
dengan maksud untuk mencegah keadaan ketika orang-orang yang penuh curiga, yang
mungkin berpikir seorang bhikkhu telah melakukan pelanggaran berat, walaupun ia belum

melakukannya.
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kalimat® ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi.
“Tentang siapa?” Tentang Yang Mulia Udayi. “Pada kasus apa?”
Pada kasus Yang Mulia Udayi mengajarkan Dhamma kepada
seorang wanita. Satu peraturan (awal), dua peraturan tambahan.
Dari enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui

dua asal muasal, (seperti) di Dhamma baris demi baris. [7]

“‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena mengatakan
kepada seseorang yang tidak ditahbhis (menjadi seorang
bhikkhu)  mengenai  pencapaian-melampaui-manusia-biasa,
meski hal tersebut adalah kebenaran® ditetapkan?” Pelanggaran
itu ditetapkan di Wesali. “Tentang siapa?” Tentang para bhikkhu
dari tepi (Sungai) Waggumuda. “Pada kasus apa?” Pada kasus
para bhikkhu dari tepi (Sungai) Waggumuda berbicara saling
memuji antara satu bhikkhu dan bhikkhu lainnya kepada para
perumah tangga mengenai pencapaian-melampaui-manusia-
biasa. Satu peraturan (awal). Dari enam asal muasal
pelanggaran, ia mengawalinya melalui tiga asal muasal: mungkin
ia mengawalinya melalui tubuh, bukan melalui ucapan, bukan
melalui pikiran; mungkin ia mengawalinya melalui ucapan, bukan
melalui tubuh, bukan melalui pikiran; mungkin ia mengawalinya

melalui tubuh dan ucapan, bukan melalui pikiran. [8]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena membicarakan

pelanggaran berat seorang bhikkhu kepada seseorang yang

9 Kecuali ada seorang pria terpelajar. The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. Il
Expiation (Pacittiya) VII, him. 203.
96 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) VIII, him. 208.
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tidak ditahbiskan®’ ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di
Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang kelompok enam bhikkhu.
“Pada kasus apa?” Pada kasus kelompok enam bhikkhu
memberitahukan pelanggaran berat seorang bhikkhu kepada
seseorang yang tidak ditahbiskan. Satu peraturan (awal). Dari
enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui tiga

asal muasal. [9]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena menggali tanah®
ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Alawi. “Tentang
siapa?” Tentang para bhikkhu Alawi. “Pada kasus apa?” Pada
kasus para bhikkhu Alawi menggali tanah. Satu peraturan (awal).
Dari enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui

tiga asal muasal. [10]

Kelompok Pertama. Dusta

1.1.1.5.2 Kelompok Perkembangbiakan Tumbuhan

[156] “Di manakah pelanggaran Pacittiya karena merusak
perkembangbiakan tumbuhan 9 ditetapkan?” Pelanggaran itu

ditetapkan di Alawi. “Tentang siapa?” Tentang para bhikkhu

97The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |l, Expiation (Pacittiya) 1X, him. 219. Yang
disebut pelanggaran berat ialah kedua-duanya, empat pelanggaran Parajika dan tiga belas
pelanggaran Sangghadisesa.

98 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) X, him. 223.

9 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittyya) XI, him. 226.
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Alawi. “Pada kasus apa?’ Pada kasus para bhikkhu Alawi
menebang pohon. Satu peraturan (awal). Dari enam asal muasal

pelanggaran, ia mengawalinya melalui tiga asal muasal. [11]

‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena berdalih dan
menjengkelkan 10 ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di
Kosambi. “Tentang siapa?” Tentang Yang Mulia Channa. “Pada
kasus apa?” Pada kasus Yang Mulia Channa, saat diperiksa atas
sebuah pelanggaran di tengah-tengah Sanggha,
mengesampingkan pertanyaan dengan (menanyakan) hal lain.
Satu peraturan (awal), satu peraturan tambahan. Dari enam asal
muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui tiga asal muasal.
[12]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena membuat (orang
lain) memandang rendah dan mencela 191 ditetapkan?”
Pelanggaran itu ditetapkan di Rajagaha. “Tentang siapa?”
Tentang para bhikkhu kelompok Mettiya dan Bhummajaka. “Pada
kasus apa?” Pada kasus para bhikkhu kelompok Mettiya dan
Bhummajaka membuat para bhikkhu memandang rendah Yang
Mulia Dabba Mallaputta. Satu peraturan (awal), satu peraturan
tambahan. Dari enam asal muasal pelanggaran, ia

mengawalinya melalui tiga asal muasal. [13]

“‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena pergi tanpa

pemberitahuan dan tidak memindahkan ranjang, atau dipan, atau

100 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) XIl, him. 230.
101 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |l, Expiation (Pacittiya) XllI, him. 235.
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kasur, atau dingklik'2 milik Sanggha yang telah ia letakkan di
luar ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi.
“Tentang siapa?” Tentang beberapa bhikkhu. “Pada kasus apa?”
Pada kasus beberapa bhikkhu pergi tanpa pemberitahuan dan
tidak memindahkan barang-barang peristirahatan milik Sanggha
yang telah mereka letakkan di luar. Satu peraturan (awal), satu
peraturan tambahan. Dari enam asal muasal pelanggaran, ia
mengawalinya melalui dua asal muasal, (seperti di Kelompok
Kain Jubah) Kathina. [14]

“‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena pergi tanpa
pemberitahuan dan tidak memindahkan perlengkapan tempat
tidur yang telah ia letakkan di sebuah wihara milik Sanggha03
ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan Sawatthi. “Tentang
siapa?” Tentang kelompok tujuh belas bhikkhu. “Pada kasus
apa?” Pada kasus kelompok tujuh belas bhikkhu pergi tanpa
pemberitahuan dan tidak memindahkan perlengkapan tempat
tidur yang telah mereka letakkan di sebuah wihara milik Sanggha.
Satu peraturan (awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia
mengawalinya melalui dua asal muasal, (seperti di Kelompok
Kain Jubah) Kathina. [15]

“‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena dengan sengaja
berbaring di tempat tidur di sebuah wihara milik Sanggha,

sehingga melewati batas (tempat yang diperuntukkan bagi)

192The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) XIV, him. 238.
Menurut KBBI, dingklik adalah bangku pendek untuk duduk atau untuk meletakkan kaki.
103 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. I, Expiation (Pacittiya) XV, him. 243.
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seorang bhikkhu yang tiba lebih dulu'94 ditetapkan?” Pelanggaran
itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang kelompok
enam bhikkhu. “Pada kasus apa?” Pada kasus kelompok enam
bhikkhu berbaring di tempat tidur dengan melewati batas (tempat
yang diperuntukkan bagi) para bhikkhu sepuh (Thera). Satu
peraturan (awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia
mengawalinya melalui satu asal muasal: ia mengawalinya

melalui tubuh dan pikiran, bukan melalui ucapan. [16]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena marah dan tidak
senang, mengusir seorang bhikkhu dari sebuah wihara milik
Sanggha'0s ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi.
“Tentang siapa?” Tentang kelompok enam bhikkhu. “Pada kasus
apa?” Pada kasus kelompok enam bhikkhu, karena marah dan
tidak senang, mengusir bhikkhu-bhikkhu dari sebuah wihara milik
Sanggha. [16] Satu peraturan (awal). Dari enam asal muasal

pelanggaran, ia mengawalinya melalui tiga asal muasal. [17]

“‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena duduk di atas
ranjang atau dipan yang kaki-kakinya bisa dipindahkan, yang
berada di loteng yang amat tinggi (yang tidak ditutupi papan) di
sebuah wihara milik Sanggha ditetapkan?” Pelanggaran itu
ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang seorang
bhikkhu. “Pada kasus apa?” Pada kasus seorang bhikkhu duduk

dengan tergesa-gesa di atas ranjang yang kaki-kakinya bisa

104 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |, Expiation (Pacittiya) XV, him. 247.
105 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |, Expiation (Pacittiya) XVII, him. 250.
106 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |l, Expiation (Pacittiya) XVIII,him. 254.
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dipindahkan, yang berada di loteng yang amat tinggi (yang tidak
ditutupi papan) di sebuah wihara milik Sanggha. Satu peraturan
(awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya
melalui dua asal muasal: mungkin ia mengawalinya melalui tubuh,
bukan melalui ucapan, bukan melalui pikiran; mungkin ia
mengawalinya melalui tubuh dan pikiran, bukan melalui ucapan.
[18]

‘Di manakah pelanggaran Pacittiya mengenai seseorang
(bhikkhu), setelah menetapkan pelapis dari dua atau tiga atap,
menetapkan (sesuatu) yang lebih dari itu 197 ditetapkan?
Pelanggaran itu ditetapkan di Kosambi. “Tentang siapa?”
Tentang Yang Mulia Channa. “Pada kasus apa?” Pada kasus
Yang Mulia Channa, berulang-ulang menyuruh menutupi dengan
atap sebuah wihara yang sudah selesai dibangun, berulang-
ulang menyuruh menambalnya; (sehingga) wihara yang
bebannya terlalu berat itu roboh. Satu peraturan (awal). Dari
enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui enam

asal muasal. [19]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena menyiram rumput
atau lempung dengan air yang diketahui mengandung makhluk
hidup 108 ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Alawi.
“Tentang siapa?” Tentang para bhikkhu Alawi. “Pada kasus apa?”
Pada kasus para bhikkhu Alawi menyiram rumput dan lempung

dengan air yang diketahui mengandung makhluk hidup. Satu

107 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |, Expiation (Pacittiya) XIX, him. 257.
198 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. I, Expiation (Pacittiya) XX, him. 261.
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peraturan (awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia

mengawalinya melalui tiga asal muasal. [20]

Kelompok ke Dua: Perkembangbiakan Tumbuhan

1.1.1.56.3 Kelompok Wejangan

“‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena seseorang
(bhikkhu) yang belum disetujui mewejang para bhikkhuni 109
ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang
siapa?”’ Tentang kelompok enam bhikkhu. “Pada kasus apa?”
Pada kasus kelompok enam bhikkhu mewejang para bhikkhuni,
walaupun mereka belum disetujui. “Apakah ada peraturan (awal),
peraturan tambahan, (perubahan) peraturan yang belum dibuat?”
Ada satu peraturan (awal), satu peraturan tambahan, untuk
kasus ini, tidak ada (perubahan) peraturan yang belum dibuat.
Dari enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui
dua asal muasal: mungkin ia mengawalinya melalui ucapan,
bukan melalui tubuh, bukan melalui pikiran; mungkin ia
mengawalinya melalui ucapan dan pikiran, bukan melalui tubuh.
[21]

“‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena mewejang para

bhikkhuni  setelah  matahari terbenam 110 ditetapkan?”

109 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. I, Expiation (Pacittiya) XXI, him. 263.
110 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |, Expiation (Pacittiya) XXII, him. 273.
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Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?”
Tentang Yang Mulia Culapanthaka (Cdlapanthaka). “Pada kasus
apa?” Pada kasus Yang Mulia Culapanthaka mewejang para
bhikkhuni setelah matahari terbenam. Satu peraturan (awal). Dari
enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui dua

asal muasal, (seperti) di Dhamma baris demi baris. [22]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena mewejang para
bhikkhuni setelah menghampiri peristirahatan para bhikkhuni 111
ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di antara kaum Sakya.
“Tentang siapa?” Tentang kelompok enam bhikkhu. “Pada kasus
apa?” Pada kasus kelompok enam bhikkhu, [17] setelah
menghampiri peristirahatan para bhikkhuni, mewejang para
bhikkhuni. Satu peraturan (awal), satu peraturan tambahan. Dari
enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui dua

asal muasal, (seperti di Kelompok Kain Jubah) Kathina. [23]

“‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena berkata, ‘Para
bhikkhu mewejang para bhikkhuni untuk mendapatkan
keuntungan,” 112 ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di
Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang kelompok enam bhikkhu.
“Pada kasus apa?” Pada kasus kelompok enam bhikkhu berkata,
‘Para bhikkhu mewejang para bhikkhuni untuk mendapatkan
keuntungan.” Satu peraturan (awal). Dari enam asal muasal

pelanggaran, ia mengawalinya melalui tiga asal muasal. [24]

"1 The Book of The Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. Il, Expiation (Pacittiya) XXIII, him. 276.
12The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |l, Expiation (Pacittiya) XXIV, him. 279.
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“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena memberikan kain
jubah kepada seorang bhikkhuni yang bukan kerabat 113
ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang
siapa?” Tentang seorang bhikkhu. “Pada kasus apa?” Pada
kasus seorang bhikkhu memberikan kain jubah kepada seorang
bhikkhuni yang bukan kerabat. Satu peraturan (awal), satu
peraturan tambahan. Dari enam asal muasal pelanggaran, ia

mengawalinya melalui enam asal muasal. [25]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena menjahit jubah
untuk seorang bhikkhuni yang bukan kerabat!'4 ditetapkan?”
Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?”
Tentang Yang Mulia Udayi. “Pada kasus apa?” Pada kasus Yang
Mulia Udayi menjahit jubah untuk seorang bhikkhuni yang bukan
kerabat. Satu peraturan (awal). Dari enam asal muasal

pelanggaran, ia mengawalinya melalui enam asal muasal. [26]

“‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena bepergian di
sepanjang jalan raya yang sama setelah merencanakan dengan
seorang bhikkhuni 115 ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di
Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang kelompok enam bhikkhu.
“Pada kasus apa?” Pada kasus kelompok enam bhikkhu, setelah
merencanakan dengan (beberapa) bhikkhuni, bepergian di
sepanjang jalan raya yang sama. Satu peraturan (awal), satu

peraturan tambahan. Dari enam asal muasal pelanggaran, ia

113 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) XXV, him. 282.
14 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) XXVI, him. 285.
15 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. I, Expiation (Pacittiya) XXVII, him. 288.
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mengawalinya melalui empat asal muasal: mungkin ia
mengawalinya melalui tubuh, bukan melalui ucapan, bukan
melalui pikiran; mungkin ia mengawalinya melalui tubuh dan
ucapan, bukan melalui pikiran; mungkin ia mengawalinya melalui
tubuh dan pikiran, bukan melalui ucapan; mungkin ia

mengawalinya melalui tubuh, ucapan, dan pikiran. [27]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena naik ke sebuah
perahu (yang sama) setelah merencanakan dengan seorang
bhikkhuni®16 ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi.
“Tentang siapa?” Tentang kelompok enam bhikkhu. “Pada kasus
apa?” Pada kasus kelompok enam bhikkhu naik ke sebuah
perahu (yang sama) setelah merencanakan dengan (beberapa)
bhikkhuni. Satu peraturan (awal), satu peraturan tambahan. Dari
enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui empat

asal muasal. [28]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena makan makanan
derma yang diketahui diberikan melalui dorongan dari seorang
bhikkhuni''? ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Rajagaha.
“Tentang siapa?” Tentang Dewadatta. “Pada kasus apa?” Pada
kasus Dewadatta makan makanan derma yang diketahui
diberikan melalui dorongan dari seorang bhikkhuni. Satu
peraturan (awal), satu peraturan tambahan. Dari enam asal

muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui satu asal muasal:

116 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) XXVIII, him. 292.
7 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |l, Expiation (Pacittiya) XXIX, him. 295.
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ia mengawalinya melalui tubuh dan pikiran, bukan melalui

ucapan. [29]

[18] “Di manakah pelanggaran Pacittiya karena duduk
bersama seorang bhikkhuni, satu lawan satu, berlainan jenis
kelamin, di tempat duduk yang tersembunyi 118 ditetapkan?”
Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?”
Tentang Yang Mulia Udayi. “Pada kasus apa?” Pada kasus Yang
Mulia Udayi duduk bersama seorang bhikkhuni, satu lawan satu,
berlainan jenis kelamin, di tempat duduk yang tersembunyi. Satu
peraturan (awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia
mengawalinya melalui satu asal muasal: ia mengawalinya

melalui tubuh dan pikiran, bukan melalui ucapan. [30]

Kelompok ke Tiga: Wejangan

1.1.1.5.4 Kelompok Makanan

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena makan lebih (dari
satu kali makanan) di sebuah pusat pemberian makanan derma
untuk umum 11° ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di
Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang kelompok enam bhikkhu.
“Pada kasus apa?” Pada kasus kelompok enam bhikkhu, tinggal

terus-menerus, makan di sebuah pusat pemberian makanan

118 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) XXX, him. 300.
119 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |l, Expiation (Pacittiya) XXXI, him. 303.
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derma untuk umum. Satu peraturan (awal), satu peraturan
tambahan. Dari enam asal muasal pelanggaran, ia
mengawalinya melalui dua asal muasal, (seperti di) Wol Domba.
[31]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena makan makanan
berkelompok 120 ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di
Rajagaha. “Tentang siapa?” Tentang Dewadatta. “Pada kasus
apa?” Pada kasus Dewadatta dan sahabat-sahabatnya makan
setelah berulang-ulang meminta di antara para perumah tangga.
Satu peraturan (awal), tujuh peraturan tambahan. Dari enam asal
muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui dua asal muasal,
(seperti di) Wol Domba. [32]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena makan makanan
di luar giliran2! ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Wesali.
“Tentang siapa?” Tentang beberapa bhikkhu. “Pada kasus apa?”
Pada kasus beberapa bhikkhu, diundang (untuk makan) di suatu
tempat, (tetapi) makan di tempat lain. Satu peraturan (awal),

empat peraturan tambahan. '22 Dari enam asal muasal

120 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) XXXII, him. 306.

121 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) XXXIII, him. 315.

122 Satu peraturan (awal), empat peraturan tambahan; penerjemahan ini sesuai dengan Kitab
Pali edisi Chattha Sangayana Tipitaka 4.0, bagian Parivarapali, Bhojanavaggo, No. 86, yang
mencantumkan, “Paramparabhojane pacittiyam kattha pannfattant? ... Eka pannatti, catasso
anupanfattiyo ...."” Yang diterjemahkan sebagai berikut, “Di manakah pelanggaran Pacittiya
karena (makan) makanan di luar giliran ditetapkan? ... Satu peraturan (awal), empat
peraturan tambahan ....” Rinciannya adalah sebagai berikut: Makan makanan di luar giliran,
adalah pelanggaran Pacittiya (satu peraturan awal); Makan makanan di luar giliran, kecuali
pada waktu yang cocok, adalah pelanggaran Pacittiya. Dalam hal ini, waktu yang cocok
adalah waktu sakit (peraturan tambahan pertama) ... waktu derma jubah (peraturan

59



Parivara Vinaya-6

pelanggaran, ia mengawalinya melalui dua asal muasal, (seperti
di Kelompok Kain Jubah) Kathina. [33]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena setelah menerima
dua atau tiga patta penuh kue, menerima lebih dari itu123
ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang
siapa?” Tentang beberapa bhikkhu. “Pada kasus apa?” Pada
kasus beberapa bhikkhu, tidak mengenal cukup, menerima
(perbekalan makanan). Satu peraturan (awal). Dari enam asal
muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui enam asal muasal.
[34]

‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena seseorang
(bhikkhu) sesudah makan dan puas (makan), makan lagi
makanan padat atau lunak 124 ditetapkan?” Pelanggaran itu
ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang beberapa
bhikkhu. “Pada kasus apa?” Pada kasus beberapa bhikkhu,
sesudah makan dan puas (makan), makan lagi di tempat lain.
Satu peraturan (awal), satu peraturan tambahan. Dari enam asal
muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui dua asal muasal,
(seperti di Kelompok Kain Jubah) Kathina. [35]

tambahan ke dua) ... waktu pembuatan jubah (peraturan tambahan ke tiga); inilah waktu
yang cocok dalam hal ini; dan satu izin (anujanami), “Saya izinkan kalian, para Bhikkhu,
setelah memberikan (undangan makan kepada yang lain), untuk makan makanan di luar
giliran. Demikianlah, para Bhikkhu, jika (undangan) makan itu diberikan, ‘Saya akan
memberikan undangan makan ini kepada seorang bhikkhu (yang lain).”

123 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |, Expiation (Pacittiya) XXXIV, him. 321.

124 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) XXXV, him. 326.
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“‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena mengundang
makan seorang bhikkhu yang sudah makan dan puas (makan)
untuk makan makanan padat atau lunak 25 yang belum
disisakan2¢ ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi.
“Tentang siapa?” Tentang beberapa bhikkhu. “Pada kasus apa?”
Pada kasus beberapa bhikkhu, setelah selesai makan dan puas
(makan), mengundang seorang bhikkhu (lain) untuk makan
makanan lunak yang belum disisakan. Satu peraturan (awal).
Dari enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui

tiga asal muasal. [36]

[19] “Di manakah pelanggaran Pacittiya karena makan
makanan padat atau lunak pada waktu yang salah'?’ ditetapkan?”
Pelanggaran itu ditetapkan di Rajagaha. “Tentang siapa?”
Tentang kelompok tujuh belas bhikkhu. “Pada kasus apa?”’ Pada
kasus kelompok tujuh belas bhikkhu makan makanan pada

waktu yang salah. Satu peraturan (awal). Dari enam asal muasal

125 Bhojanlyam nama pafica bhojanani-odano, kummaso, sattu, maccho, mamsam—yang
artinya: “makanan lunak” mencakup lima macam makanan, yakni: nasi, makanan dari tepung
gandum, makanan-barli, ikan, dan daging. Sementara itu, khadaniyam “makanan padat’
mencakup: apa pun makanannya selain lima macam makanan (di atas dalam kategori
makanan lunak), makanan yang bisa dimakan pada malam hari, makanan yang bisa dimakan
selama tujuh hari dan selama hidup, semuanya termasuk makanan padat. Adakalanya
diterjemahkan sebagai: “makanan utama/pokok” [mewakili makanan lunak (bhojantyam)] dan
makanan pendamping [mewakili makanan padat (khadaniyam)], sebagaimana istilah “Staple
and Non-Staple Food” yang digunakan oleh Bhikkhu Thanissaro di Buddhist Monastic Code |,
Chapter 8.4, The Food Chapter. (ed.)

126 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |, Expiation (Pacittiya) XXXVI, him. 332.
127 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) XXXVII, him. 335.
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pelanggaran, ia mengawalinya melalui dua asal muasal, (seperti
di) Wol Domba. [37]

‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena menyantap
makanan padat atau lunak yang telah disimpan?'2é ditetapkan?”
Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?”
Tentang Yang Mulia Belatthasisa (Belatthasisa). “Pada kasus
apa?” Pada kasus Yang Mulia Belatthasisa menyantap makanan
yang telah disimpan. Satu peraturan (awal). Dari enam asal
muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui dua asal muasal,
(seperti di) Wol Domba. [38]

‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena menyantap
makanan mewah setelah memintanya untuk diri sendiri 129
ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang
siapa?” Tentang kelompok enam bhikkhu. “Pada kasus apa?”
Pada kasus kelompok enam bhikkhu menyantap makanan
mewah setelah memintanya untuk diri sendiri. Satu peraturan
(awal), satu peraturan tambahan. Dari enam asal muasal

pelanggaran, ia mengawalinya melalui empat asal muasal. [39]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena memasukkan ke
dalam mulut (menyantap) makanan yang belum diserahkan?30
ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Wesali. “Tentang
siapa?” Tentang seorang bhikkhu. “Pada kasus apa?” Pada

kasus seorang bhikkhu memasukkan ke dalam mulutnya

128 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |, Expiation (Pacittiya) XXXVIII, him. 338.
129 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. I, Expiation (Pacittiya) XXXIX, him. 341.
130 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |l, Expiation (Pacittiya) XL, him. 344.
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(menyantap) makanan yang belum diserahkan. Satu peraturan
(awal), satu peraturan tambahan. Dari enam asal muasal
pelanggaran, ia mengawalinya melalui dua asal muasal, (seperti
di) Wol Domba. [40]

Kelompok ke Empat: Makanan

1.1.1.5.5 Kelompok Telanjang

“‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena memberi
makanan padat atau lunak dengan tangannya sendiri kepada
seorang petapa telanjang, atau seorang pengembara, atau
seorang pengembara wanita 3! ditetapkan?” Pelanggaran itu
ditetapkan di Wesali. “Tentang siapa?” Tentang Yang Mulia

Ananda. “Pada kasus apa?”’132 Pada kasus Yang Mulia Ananda

131 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) XLI, him. 347.

132 Ada dua kasus yang terjadi di sini. Kasus pertama adalah saat Yang Mulia Ananda
membagikan makanan lunak yang berlebihan yang diperoleh Sanggha kepada orang-orang
yang memakan sisa-sisa makanan, memberikan dua potong kue kepada seorang
pengembara wanita karena berpikir bahwa kue-kue itu adalah satu. Para pengembara wanita
di sampingnya berkata, “Petapa itu adalah kekasih Anda.” Pengembara wanita itu menjawab,
“Bukan, ia bukan. la memberikan dua potong kue kepada saya hanya karena berpikir bahwa
kue-kue itu adalah satu.” Kejadian ini terjadi sampai tiga kali. Yang ke tiga kali, saat
pengembara wanita itu membela diri seperti sebelumnya, ditanggapi para pengembara
wanita di sampingnya, “Jadi, ‘kekasih!* “Bukan kekasih!” jawabnya. Mereka pun bertengkar.
Kasus ke dua adalah seorang petapa telanjang, setelah menerima makanan derma yang
banyak dari seorang bhikkhu di tempat pembagian makanan, beranjak pergi. Lalu berjumpa
dengan seorang petapa telanjang lainnya yang menanyakan tempat ia mendapatkan
makanan derma itu; dan dijawabnya bahwa makanan derma itu diperoleh di tempat
pembagian makanan yang diadakan oleh seorang pengurus rumah tangga berkepala gundul
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memberi dua potong kue kepada seorang pengembara wanita
karena berpikir bahwa kue-kue itu adalah satu. Satu peraturan
(awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya

melalui dua asal muasal, (seperti di) Wol Domba. [41]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena mengusir seorang
bhikkhu setelah berkata (kepadanya), “Mari, Awuso (4vuso), kita
akan memasuki dusun atau bandar untuk berpindapata
(pindapata),”133 baik ia menyebabkan (derma makanan) diberikan
maupun tidak menyebabkannya diberikan (kepadanya) 134
ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang
siapa?” Tentang Yang Mulia Upananda, siswa Putra Kaum
Sakya. “Pada kasus apa?”’ Pada kasus Yang Mulia Upananda,
siswa Putra Kaum Sakya, setelah berkata kepada seorang
bhikkhu (lain), “Mari, Awuso, kita akan memasuki dusun untuk
berpindapata,” lalu mengusirnya tanpa menyebabkannya (derma

makanan) diberikan kepadanya. Satu peraturan (awal). Dari

dari Petapa Gotama. Para upasaka (umat awam pria) mendengar pembicaraan kedua petapa
telanjang itu. Lalu para upasaka itu menghampiri Bhagawan, setelah dekat dan memberi
penghormatan kepada Bhagawan, mereka duduk di satu sisi. Setelah duduk di satu sisi,
mereka berkata kepada Bhagawan, “Bhante, para pengikut ajaran lain (petapa telanjang)
suka mencela Buddha, Dhamma, dan Sanggha. Alangkah bagusnya, Bhante, apabila para
Yang Mulia tidak memberi kepada para pengikut ajaran lain dengan tangan mereka sendiri.”
Jadi, atas permintaan para upasaka itu, dan setelah memberikan alasan, Bhagawan
memaklumkan peraturan latihan ini (Pacittiya 41) bagi para bhikkhu.

133 Berpindapata yaitu menerima derma makanan dari umat di dalam patta seorang bhikkhu.
Awuso adalah panggilan keakraban sesama bhikkhu, terutama bhikkhu senior terhadap
bhikkhu junior; atau panggilan akrab bhikkhu kepada seorang umat atau dayaka-nya. Awuso
bisa berarti sahabat, atau tuan, atau saudara.

134 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) XLII, him. 351.
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enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui tiga

asal muasal. [42]

‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena duduk setelah
memaksa masuk ke dalam rumah sebuah keluarga dengan
(permintaan) makanan 135 ditetapkan?”’ Pelanggaran itu
ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang Yang Mulia
Upananda, siswa Putra Kaum Sakya. “Pada kasus apa?” Pada
kasus Yang Mulia Upananda, siswa Putra Kaum Sakya, duduk
setelah memaksa masuk ke dalam rumah sebuah keluarga
dengan (permintaan) makanan. Satu [20] peraturan (awal). Dari
enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui satu
asal muasal: ia mengawalinya melalui tubuh dan pikiran, bukan

melalui ucapan. [43]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena duduk di tempat
duduk yang tertutup, tersembunyi, bersama seorang wanita’36
ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang
siapa?” Tentang Yang Mulia Upananda, siswa Putra Kaum
Sakya. “Pada kasus apa?” Pada kasus Yang Mulia Upananda,
siswa Putra Kaum Sakya, duduk di tempat duduk yang tertutup,
tersembunyi, bersama seorang wanita. Satu peraturan (awal).
Dari enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui
satu asal muasal: ia mengawalinya melalui tubuh dan pikiran,

bukan melalui ucapan. [44]

135 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) XLIII, him. 354.
136 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) XLIV, him. 357.
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“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena duduk di tempat
tersembunyi bersama seorang wanita, satu lawan satu, berlainan
jenis kelamin 137 ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di
Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang Yang Mulia Upananda,
siswa Putra Kaum Sakya. “Pada kasus apa?”’ Pada kasus Yang
Mulia Upananda, siswa Putra Kaum Sakya, duduk di tempat
tersembunyi bersama seorang wanita, satu lawan satu, berlainan
jenis kelamin. Satu peraturan (awal). Dari enam asal muasal
pelanggaran, ia mengawalinya melalui satu asal muasal: ia
mengawalinya melalui tubuh dan pikiran, bukan melalui ucapan.
[45]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena mengunjungi
para keluarga (umat) sebelum acara derma makan atau sesudah
acara derma makan setelah diundang dan disediakan makanan,
tidak meminta (izin untuk keluar) jika seorang bhikkhu ada di
sana 138 ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Rajagaha.
“Tentang siapa?” Tentang Yang Mulia Upananda, siswa Putra
Kaum Sakya. “Pada kasus apa?” Pada kasus Yang Mulia
Upananda, siswa Putra Kaum Sakya, mengunjungi para keluarga
(umat) sebelum acara derma makan atau sesudah acara derma
makan, (walaupun) telah diundang dan disediakan makanan.
Satu peraturan (awal), empat peraturan tambahan. Dari enam
asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui dua asal

muasal, (seperti di Kelompok Kain Jubah) Kathina. [46]

137 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) XLV, him. 360.
138 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) XLVI, him. 362.
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“‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena meminta obat
lebih lama dari itu (yaitu sebuah undangan berjangka empat
bulan)13® ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di antara kaum
Sakya. “Tentang siapa?” Tentang kelompok enam bhikkhu.
“Pada kasus apa?” Pada kasus kelompok enam bhikkhu, saat
diberitahukan Mahanama (Mahanama), kaum Sakya, “Bhante,
tunggulah hari ini (saja),” tidak menunggu. Satu peraturan (awal).
Dari enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui

enam asal muasal. [47]

‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena pergi melihat
pasukan yang sedang berperang'40 ditetapkan?” Pelanggaran itu
ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang kelompok
enam bhikkhu. “Pada kasus apa?” Pada kasus kelompok enam
bhikkhu pergi melihat pasukan yang sedang berperang. Satu
peraturan (awal), satu peraturan tambahan. Dari enam asal
muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui dua asal muasal,
(seperti di) Wol Domba. [48]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena tinggal bersama
pasukan lebih dari tiga malam4! ditetapkan?” Pelanggaran itu
ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang kelompok
enam bhikkhu. “Pada kasus apa?” Pada kasus kelompok enam
bhikkhu tinggal bersama pasukan lebih dari tiga malam. Satu

peraturan (awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia

139 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) XLVII, him. 368.
140 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) XLVIII, him. 374.
141 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka),Vol. |l, Expiation (Pacittiya) XLIX, him. 377.
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mengawalinya melalui dua asal muasal, (seperti di) Wol Domba.
[49]

‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena mengunjungi
latihan perang 42 ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di
Sawatthi. [21] “Tentang siapa?” Tentang kelompok enam bhikkhu.
“Pada kasus apa?” Pada kasus kelompok enam bhikkhu
mengunjungi latihan perang. Satu peraturan (awal). Dari enam
asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui dua asal
muasal, (seperti di) Wol Domba. [50]

Kelompok ke Lima. Telanjang

1.1.1.5.6 Kelompok Minuman Keras Beragi dan Arak

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena minum minuman
keras beragi (surd dan arak (meraya) % ditetapkan?”
Pelanggaran itu ditetapkan di Kosambi. “Tentang siapa?”
Tentang Yang Mulia Sagata (Sagafa). “Pada kasus apa?” Pada
kasus Yang Mulia Sagata minum minuman keras (mgja). Satu
peraturan (awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia
mengawalinya melalui dua asal muasal: mungkin ia

mengawalinya melalui tubuh, bukan melalui ucapan, bukan

142 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) L, him. 379.
143 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) LI, him. 382.
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melalui pikiran; mungkin ia mengawalinya melalui tubuh dan

pikiran, bukan melalui ucapan. [51]

‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena menggelitik
dengan jari-jari tangan'44 ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan
di Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang kelompok enam bhikkhu.
“Pada kasus apa?” Pada kasus kelompok enam bhikkhu
membuat seorang bhikkhu tertawa dengan cara menggelitiknya
dengan jari-jari tangan mereka. Satu peraturan (awal). Dari enam
asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui satu asal
muasal: ia mengawalinya melalui tubuh dan pikiran, bukan

melalui ucapan. [52]

“‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena bermain di air'45
ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang
siapa?” Tentang kelompok tujuh belas bhikkhu. “Pada kasus
apa?”’ Pada kasus kelompok tujuh belas bhikkhu berolahraga di
air di Sungai Acirawati (Aciravat)). Satu peraturan (awal). Dari
enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui satu
asal muasal: ia mengawalinya melalui tubuh dan pikiran, bukan

melalui ucapan. [53]

“‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena bersikap tidak
hormat'46 ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Kosambi.
“Tentang siapa?” Tentang Yang Mulia Channa. “Pada kasus

apa?” Pada kasus Yang Mulia Channa bersikap tidak hormat.

144 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) LI, him. 387.
145 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) LI, him. 390.
146 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |l, Expiation (Pacittiya) LIV, him. 393.
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Satu peraturan (awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia

mengawalinya melalui tiga asal muasal. [54]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena menakuti seorang
bhikkhu'47 ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi.
“Tentang siapa?” Tentang kelompok enam bhikkhu. “Pada kasus
apa?” Pada kasus kelompok enam bhikkhu menakuti seorang
bhikkhu. Satu peraturan (awal). Dari enam asal muasal

pelanggaran, ia mengawalinya melalui tiga asal muasal. [55]

“‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena menyalakan api
untuk menghangatkan diri sendiri'48 ditetapkan?” Pelanggaran itu
ditetapkan di antara kaum Bhagga (Bhagga). “Tentang siapa?”
Tentang beberapa bhikkhu. “Pada kasus apa?” Pada kasus
beberapa bhikkhu menyalakan api untuk menghangatkan diri
mereka. Satu peraturan (awal), dua peraturan tambahan. Dari
enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui enam

asal muasal. [56]

“‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena mandi (dengan
jarak waktu) kurang dari setengah bulan 149 ditetapkan?”
Pelanggaran itu ditetapkan di Rajagaha. “Tentang siapa?”
Tentang beberapa bhikkhu. “Pada kasus apa?” Pada kasus
beberapa bhikkhu, walaupun mereka telah melihat Raja
(Magadha, Seniya Bimbisara), mandi, tidak mengenal cukup.

Satu peraturan (awal), enam peraturan tambahan. “Apakah

147 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) LV, him. 396.
148 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) LV, him. 398.
149 The Book of the Discipline(Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) LVII, him. 401.
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peraturan (yang berlaku) untuk semua wilayah, (atau) peraturan
(yang hanya berlaku) untuk wilayah-wilayah tertentu?” Peraturan
(yang hanya berlaku) untuk wilayah-wilayah tertentu. Dari enam
asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui dua asal
muasal, (seperti di) Wol Domba. [57]

[22] “Di manakah pelanggaran Pacittiya karena
menggunakan sebuah jubah baru tanpa membuat satu bentuk
pencacatan dari tiga bentuk pencacatan 30 ditetapkan?”
Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?”
Tentang beberapa bhikkhu. “Pada kasus apa?” Pada kasus
beberapa bhikkhu tidak mengenali jubah-jubah mereka sendiri.
Satu peraturan (awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia
mengawalinya melalui dua asal muasal, (seperti di) Wol Domba.
[58]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena setelah diri sendiri
menempatkan sebuah jubah di bawah kepemilikan bersama
(vikappana) dengan seorang bhikkhu, atau seorang bhikkhuni,
atau seorang sikkhamana (sikkhamana), atau seorang samanera

(s@manera), atau seorang samaneri (samaner), 5! lalu

150 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |l, Expiation (Pacittiya) LVIII, him. 406.
Tiga bentuk pencacatan itu adalah: bintik kecil warna hijau tua, atau warna lumpur, atau
warna hitam. Tujuannya adalah untuk menandai jubah baru itu agar mudah dikenali oleh
bhikkhu pemilik jubah.

51 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. l, Expiation (Pacittiya) LIX, him. 411.
Sikkhamana adalah seorang wanita yang menjalani masa percobaan sebelum
diupasampada/ditahbiskan menjadi bhikkhuni. Samanera adalah seorang calon bhikkhu.
Samaneri adalah seorang calon bhikkhuni yang belum cukup umur untuk diupasampada

menjadi bhikkhuni.
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menggunakannya tanpa (kepemilikan bersama itu) dibatalkan
ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang
siapa?” Tentang Yang Mulia Upananda, siswa Putra Kaum
Sakya. “Pada kasus apa?”’ Pada kasus Yang Mulia Upananda,
siswa Putra Kaum Sakya, setelah diri sendiri menempatkan
sebuah jubah di bawah kepemilikan bersama dengan seorang
bhikkhu, lalu menggunakannya tanpa (kepemilikan bersama itu)
dibatalkan. Satu peraturan (awal). Dari enam asal muasal
pelanggaran, ia mengawalinya melalui dua asal muasal, (seperti
di) Kelompok Kain Jubah Kathina. [59]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena menyembunyikan
patta, atau jubah, atau (potongan kain) untuk duduk, atau kotak
jarum, atau ikat pinggang seorang bhikkhu 52 ditetapkan?”
Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?”
Tentang kelompok enam bhikkhu. “Pada kasus apa?” Pada
kasus kelompok enam bhikkhu menyembunyikan sebuah patta
dan sebuah jubah kepunyaan para bhikkhu. Satu peraturan
(awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya

melalui tiga asal muasal. [60]

Kelompok ke Enam: Minuman Keras Beragi dan Arak

152 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |l, Expiation (Pacittiya) LX, him. 414.
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1.1.1.6.7 Kelompok Mengandung Makhluk Hidup

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena dengan sengaja
mencabut nyawa (membunuh) makhluk hidup (hewan) 153
ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang
siapa?” Tentang Yang Mulia Udayi. “Pada kasus apa?” Pada
kasus Yang Mulia Udayi dengan sengaja mencabut nyawa
hewan. Satu peraturan (awal). Dari enam asal muasal

pelanggaran, ia mengawalinya melalui tiga asal muasal. [61]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena menggunakan air
yang diketahui mengandung makhluk hidup 54 ditetapkan?
Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?”
Tentang kelompok enam bhikkhu. “Pada kasus apa?” Pada
kasus kelompok enam bhikkhu menggunakan air yang diketahui
mengandung makhluk hidup. Satu peraturan (awal). Dari enam
asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui tiga asal

muasal. [62]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena membuka kembali
persidangan (legal) untuk sebuah kasus yang diketahui telah
diselesaikan sesuai peraturan 155 ditetapkan? Pelanggaran itu
ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang kelompok
enam bhikkhu. “Pada kasus apa?” Pada kasus kelompok enam
bhikkhu membuka kembali persidangan (legal) untuk sebuah

kasus yang diketahui telah diselesaikan sesuai peraturan. Satu

158 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) LXI, him. 1.
154 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) LXII, him. 3.
155 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. lll, Expiation (Pacittiya) LXIII, him. 5.
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peraturan (awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia

mengawalinya melalui tiga asal muasal. [63]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena menyembunyikan
pelanggaran seorang bhikkhu 156 yang diketahui merupakan
pelanggaran berat ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di
Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang seorang bhikkhu. [23] “Pada
kasus apa?”’ Pada kasus seorang bhikkhu menyembunyikan
pelanggaran seorang bhikkhu (lain) yang diketahui merupakan
pelanggaran berat. Satu peraturan (awal). Dari enam asal
muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui satu asal muasal:

ia mengawalinya melalui tubuh, ucapan, dan pikiran. [64]

‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena menahbiskan
seorang laki-laki yang diketahui berusia kurang dari dua puluh
tahun157 ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Rajagaha.
“Tentang siapa?” Tentang beberapa bhikkhu. “Pada kasus apa?”
Pada kasus beberapa bhikkhu menahbiskan seorang laki-laki
yang diketahui berusia kurang dari dua puluh tahun. Satu
peraturan (awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia

mengawalinya melalui tiga asal muasal. [65]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena pergi di sepanjang
jalan raya yang sama setelah mengetahui dan merencanakan

bersama sebuah karavan pencuri'58 ditetapkan?” Pelanggaran itu

156 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |ll, Expiation (Pacittiya) LXIV, him. 7.

157 Yakni memberikan penahbisan penuh (upasampada) menjadi bhikkhu. The Book of the
Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ll, Expiation (Pacittiya) LXV, him. 10.

158 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. lll, Expiation (Pacittiya) LXVI, him. 15.
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ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang seorang
bhikkhu. “Pada kasus apa?” Pada kasus seorang bhikkhu pergi
di sepanjang jalan raya yang sama setelah mengetahui dan
merencanakan bersama sebuah karavan pencuri. Satu peraturan
(awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya
melalui dua asal muasal: mungkin ia mengawalinya melalui tubuh
dan pikiran, bukan melalui ucapan; mungkin ia mengawalinya

melalui tubuh, ucapan, dan pikiran. [66]

“‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena pergi di
sepanjang jalan raya yang sama setelah merencanakan bersama
seorang wanita 1% ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di
Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang seorang bhikkhu. “Pada
kasus apa?” Pada kasus seorang bhikkhu pergi di sepanjang
jalan raya yang sama setelah merencanakan bersama seorang
wanita. Satu peraturan (awal). Dari enam asal muasal

pelanggaran, ia mengawalinya melalui empat asal muasal. [67]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena tidak melepaskan
pandangan salah walaupun sudah ditegur sampai tiga kali’0
ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang
siapa?” Tentang Bhikkhu Arittha (Ariftha), mantan pelatih burung
hering. “Pada kasus apa?”’ Pada kasus Bhikkhu Arittha, mantan
pelatih burung hering, tidak melepaskan pandangan salah
walaupun sudah ditegur sampai tiga kali. Satu peraturan (awal).

Dari enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui

159 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) LXVII, him. 18.
160 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. \ll, Expiation (Pacittiya) LXVIII, him. 21.
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satu asal muasal: ia mengawalinya melalui tubuh, ucapan, dan
pikiran. [68]

“‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena makan bersama
seorang bhikkhu yang diketahui berbicara demikian (dengan
pandangan salah), yang belum bertindak sesuai peraturan, dan
belum melepaskan pandangannya itu 6! ditetapkan?”
Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?”
Tentang kelompok enam bhikkhu. “Pada kasus apa?” Pada
kasus kelompok enam bhikkhu makan bersama Bhikkhu Arittha
yang diketahui berbicara demikian (dengan pandangan salah),
yang belum bertindak sesuai peraturan, dan belum melepaskan
pandangannya itu. Satu peraturan (awal). Dari enam asal muasal

pelanggaran, ia mengawalinya melalui tiga asal muasal. [69]

“‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena memberikan
nasihat kepada seorang samanera yang diketahui bahwa ia telah
diusir 162 ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi.
“Tentang siapa?” Tentang kelompok enam bhikkhu. “Pada kasus
apa?”’ Pada kasus kelompok enam bhikkhu memberikan nasihat
kepada Samanera Kandaka (Kandaka) yang diketahui bahwa ia
telah diusir. [24] Satu peraturan (awal). Dari enam asal muasal

pelanggaran, ia mengawalinya melalui tiga asal muasal. [70]

Kelompok ke Tujuh: Mengandung Makhluk Hidup

181 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) LXIX, him. 27.
162 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |ll, Expiation (Pacittiya) LXX, him. 31.
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1.1.1.5.8 Kelompok Sesuai Peraturan

‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena saat dinasihati
para bhikkhu sesuai peraturan, berkata, ‘Saya tidak akan melatih
diri saya menurut peraturan latihan ini, Awuso, sampai saya
menanyakannya kepada bhikkhu lain yang berpengalaman, ahli
dalam Winaya, 163 ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di
Kosambi. “Tentang siapa?” Tentang Yang Mulia Channa. “Pada
kasus apa?” Pada kasus Yang Mulia Channa, saat dinasihati
para bhikkhu sesuai peraturan, berkata, ‘Saya tidak akan melatih
diri saya menurut peraturan latihan ini, Awuso, sampai saya
menanyakannya kepada bhikkhu lain yang berpengalaman, ahli
dalam Winaya.” Satu peraturan (awal). Dari enam asal muasal

pelanggaran, ia mengawalinya melalui tiga asal muasal. [71]

“‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena meremehkan
Winaya'®4 ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi.
“Tentang siapa?” Tentang kelompok enam bhikkhu. “Pada kasus
apa?”’ Pada kasus kelompok enam bhikkhu meremehkan Winaya.
Satu peraturan (awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia

mengawalinya melalui tiga asal muasal. [72]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena berpura-pura tidak

tahu (tentang peraturan-peraturan Patimokkha) 165 ditetapkan?”

163 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |, Expiation (Pacittiya) LXXI, him. 36.
164 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |ll, Expiation (Pacittiya) LXXII, him. 40.
185The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |, Expiation (Pacittiya) LXXIIl, him. 43.
Maksudnya ialah: setelah berperilaku tidak baik, saat pelafalan Patimokkha yang diadakan

tiap setengah bulan, berpura-pura baru mengetahui bahwa peraturan itu telah ditetapkan
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Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?”
Tentang kelompok enam bhikkhu. “Pada kasus apa?” Pada
kasus kelompok enam bhikkhu berpura-pura tidak tahu. Satu
peraturan (awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia

mengawalinya melalui tiga asal muasal. [73]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena memukul seorang
bhikkhu (lain) saat marah dan tidak senang 166 ditetapkan?”
Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?”
Tentang kelompok enam bhikkhu. “Pada kasus apa?” Pada
kasus kelompok enam bhikkhu, saat marah dan tidak senang,
memukul para bhikkhu. Satu peraturan (awal). Dari enam asal
muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui satu asal muasal:
ia mengawalinya melalui tubuh dan pikiran, bukan melalui

ucapan. [74]

‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena menaikkan
telapak tangan terhadap seorang bhikkhu (lain) saat marah dan
tidak senang 167 ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di

Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang kelompok enam bhikkhu.

dalam Patimokkha, dimasukkan dalam Patimokkha, dan dilafalkan tiap setengah bulan;
padahal para bhikkhu yang lain mengetahui bahwa bhikkhu tersebut telah duduk dua atau
tiga kali sebelumnya untuk mendengarkan pelafalan Patimokkha. Adapun maksud mereka
adalah agar mereka terbebas dari kesalahan setelah berperilaku tidak baik, seolah-olah
mereka melanggar peraturan latihan karena tidak tahu.

166 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. lll, Expiation (Pacittiya) LXXIV, him. 47.

167 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |ll, Expiation (Pacittiya) LXXV, him. 49.
Menurut penjelasan Bhikkhu Thanissaro, di Buddhist Monastic Code |, Bab 8.8, Pacittiya. The
In-accordance-with-the-rule Chapter, No. 75, menaikkan telapak tangan berarti: mengangkat
bagian mana pun dari tubuh (tangan, kaki, dan sebagainya), atau apa pun yang menempel
pada tubuh (misalnya tongkat, batu, senjata, busur, dan panah) dengan sikap mengancam.
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“Pada kasus apa?” Pada kasus kelompok enam bhikkhu, saat
marah dan tidak senang, menaikkan telapak tangan terhadap
para bhikkhu. Satu peraturan (awal). Dari enam asal muasal
pelanggaran, ia mengawalinya melalui satu asal muasal: ia
mengawalinya melalui tubuh dan pikiran, bukan melalui ucapan.
[75]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena tanpa dasar
menghujat seorang bhikkhu (lain) atas pelanggaran
Sangghadisesa 168 ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di
Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang kelompok enam bhikkhu.
“Pada kasus apa?” Pada kasus kelompok enam bhikkhu tanpa
dasar menghujat seorang bhikkhu atas pelanggaran
Sangghadisesa. Satu peraturan (awal). Dari enam asal muasal

pelanggaran, ia mengawalinya melalui tiga asal muasal. [76]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena dengan sengaja
menimbulkan kegelisahan dalam diri seorang bhikkhu (lain)169
ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang
siapa?” Tentang kelompok enam bhikkhu. “Pada kasus apa?”
Pada kasus kelompok enam bhikkhu dengan sengaja
menimbulkan kegelisahan dalam diri para bhikkhu. Satu
peraturan (awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia

mengawalinya melalui tiga asal muasal. [77]

168 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) LXXVI, him. 51.
169 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |ll, Expiation (Pacittiya) LXXVII, him. 53.
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“‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena berdiri sambil
menguping para bhikkhu ketika mereka sedang bertengkar,
cekcok, terlibat dalam persengketaan 70 ditetapkan?” [25]
Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?”
Tentang kelompok enam bhikkhu. “Pada kasus apa?” Pada
kasus kelompok enam bhikkhu berdiri sambil menguping para
bhikkhu ketika mereka sedang bertengkar, cekcok, terlibat dalam
persengketaan. Satu peraturan (awal). Dari enam asal muasal
pelanggaran, ia mengawalinya melalui dua asal muasal: mungkin
ia mengawalinya melalui tubuh dan pikiran, bukan melalui
ucapan; mungkin ia mengawalinya melalui tubuh, ucapan, dan
pikiran. [78]

“‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena mencela setelah
memberikan perkenan (melalui wakil) untuk persidangan legal'”!
ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang
siapa?” Tentang kelompok enam bhikkhu. “Pada kasus apa?”
Pada kasus kelompok enam bhikkhu, setelah memberikan
perkenan (melalui wakil) untuk persidangan legal, lalu mencela.
Satu peraturan (awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia

mengawalinya melalui tiga asal muasal. [79]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena berdiri dari tempat
duduknya dan pergi saat Sanggha sedang mengadakan

perundingan tanpa memberi perkenan kepadanya'”2 ditetapkan?”

170The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |ll, Expiation (Pacittiya) LXXVIII, him. 55.
Menurut KBBI: menguping artinya mendengarkan secara diam-diam.

171 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ||, Expiation (Pacittiya) LXXIX, him. 58.

72 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. lll, Expiation (Pacittiya) LXXX, him. 61.
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Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?”
Tentang seorang bhikkhu. “Pada kasus apa?” Pada kasus
seorang bhikkhu, berdiri dari tempat duduknya dan pergi saat
Sanggha sedang mengadakan perundingan tanpa memberi
perkenan kepadanya. Satu peraturan (awal). Dari enam asal
muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui satu asal muasal:

ia mengawalinya melalui tubuh, ucapan, dan pikiran. [80]

“‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena mencela setelah
memberikan sebuah kain jubah (kepada seorang bhikkhu)
dengan (bertindak sebagai bagian dari) Sanggha yang bersatu'73
ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Rajagaha. “Tentang
siapa?” Tentang kelompok enam bhikkhu. “Pada kasus apa?”
Pada kasus kelompok enam bhikkhu, memberikan sebuah kain
jubah (kepada seorang bhikkhu) dengan (bertindak sebagai
bagian dari) Sanggha yang bersatu, kemudian mencela. Satu
peraturan (awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia

mengawalinya melalui tiga asal muasal. [81]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena mengalihkan
untuk individu jatah persembahan yang diketahui diperuntukkan

bagi Sanggha 74 ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di

178 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ll, Expiation (Pacittiya) LXXXI, him. 64.
Menurut penjelasan Bhikkhu Thanissaro di Buddhist Monastic Code |, Bab 8.8, Pacittiya: The
In-accordance-with-the-rule Chapter, No. 81: Bertindak sebagai bagian dari Sanggha yang
bersatu berarti seseorang (bhikkhu) merupakan bagian dari Sanggha yang menyerahkan kain
jubah itu, dan berada dalam wilayah yang sama (s/ma) dengan mereka; yaitu: baik ia berada
dalam persidangan itu atau telah memberikan perkenannya atas keputusan itu.

174 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |ll, Expiation (Pacittiya) LXXXII, him. 67.
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Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang kelompok enam bhikkhu.
“Pada kasus apa?” Pada kasus kelompok enam bhikkhu
mengalihkan untuk individu jatah persembahan yang diketahui
diperuntukkan bagi Sanggha. Satu peraturan (awal). Dari enam
asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui tiga asal

muasal. [82]

Kelompok ke Delapan: Sesuai Peraturan

1.1.1.5.9 Kelompok Berharga

‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena memasuki
kediaman istri-istri raja tanpa pemberitahuan sebelumnya 175
ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang
siapa?” Tentang Yang Mulia Ananda. “Pada kasus apa?”’ Pada
kasus Yang Mulia Ananda, tidak memberitahukan sebelumnya,
memasuki kediaman istri-istri raja. Satu peraturan (awal). Dari
enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui dua

asal muasal, (seperti) di Kelompok Kain Jubah Kathina. [83]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena memungut barang
berharga'7é ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi.
[26] “Tentang siapa?” Tentang seorang bhikkhu. “Pada kasus

apa?” Pada kasus seorang bhikkhu memungut barang berharga.

175 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ll, Expiation (Pacittiya) LXXXIII, him. 70.
176 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |, Expiation (Pacittiya) LXXXIV, him. 77.
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Satu peraturan (awal), dua peraturan tambahan. Dari enam asal
muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui enam asal muasal.
(84]

‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena memasuki
perkampungan pada waktu yang salah tanpa meminta (izin) jika
seorang bhikkhu ada di sana'?’ ditetapkan?” Pelanggaran itu
ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang kelompok
enam bhikkhu. “Pada kasus apa?” Pada kasus kelompok enam
bhikkhu memasuki perkampungan pada waktu yang salah. Satu
peraturan (awal), tiga peraturan tambahan. Dari enam asal
muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui dua asal muasal,
(seperti) di Kelompok Kain Jubah Kathina. [85]

“‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena menyuruh
membuat sebuah kotak jarum dari tulang, atau gading, atau
tanduk'78 ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di antara kaum
Sakya. “Tentang siapa?” Tentang beberapa bhikkhu. “Pada
kasus apa?” Pada kasus beberapa bhikkhu, tidak mengenal

cukup, meminta banyak kotak jarum. Satu peraturan (awal). Dari

177 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. Ill, Expiation (Pacittiya) LXXXV, him. 82.

178 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. I, Expiation (Pacittiya) LXXXVI, him. 87.
Lebih lengkapnya disebut pelanggaran Pacittiya yang mengharuskan kotak jarum itu dipecah
sebelum mengakui kesalahan. Kotak jarum merupakan salah satu perlengkapan yang
diperbolehkan bagi para bhikkhu, jika tidak terbuat dari tulang, atau gading, atau tanduk.
Pelanggaran ini berawal dari beberapa bhikkhu yang telah diundang oleh si pembuat barang
kerajinan dari gading untuk menerima kotak jarum jika dibutuhkan, tidak mengenal cukup,
meminta banyak kotak jarum; sehingga si pembuat barang kerajinan dari gading, sementara
membuat banyak kotak jarum untuk bhikkhu-bhikkhu itu, tidak sanggup membuat barang-
barang lain lagi untuk dijual, dan tidak bisa menyokong dirinya, sehingga istri dan anak-

anaknya menderita.
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enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui enam

asal muasal. [86]

“‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena memiliki sebuah
ranjang atau dipan yang dibuat melebihi ukuran (yang pantas)'7®
ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang
siapa?” Tentang Yang Mulia Upananda, siswa Putra Kaum
Sakya. “Pada kasus apa?”’ Pada kasus Yang Mulia Upananda,
siswa Putra Kaum Sakya, berbaring di atas ranjang yang tinggi.
Satu peraturan (awal). Dari enam asal muasal pelanggaran, ia

mengawalinya melalui enam asal muasal. [87]

“‘Di manakah pelanggaran Pacittiya karena memiliki sebuah
ranjang atau dipan yang diisi dengan kapuk '8 ditetapkan?”
Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi. “Tentang siapa?”
Tentang kelompok enam bhikkhu. “Pada kasus apa?” Pada
kasus kelompok enam bhikkhu memiliki sebuah dipan dan kursi
yang diisi dengan kapuk. Satu peraturan (awal). Dari enam asal
muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui enam asal muasal.
[88]

179 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |ll, Expiation (Pacittiya) LXXXVII, him. 90.
Lebih lengkapnya disebut pelanggaran Pacittiya yang mengharuskan pemotongan (kaki
ranjang atau dipan ke ukuran yang pantas) sebelum mengakui kesalahan. Ukuran tinggi kaki
ranjang atau dipan yang pantas adalah tidak melebihi 8 sugata-angula, yang diukur dari
bagian pinggir bawah ranjang ke lantai. Menurut Bhikkhu Thanissaro, 8 sugata-angula setara
dengan 16,7 cm. Berarti 1 sugata-angula adalah 2,083 cm.

180 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. Il, Expiation (Pacittiya) LXXXVIII, him. 92.
Lebih lengkapnya disebut pelanggaran Pacittiya yang mengharuskan pengoyakan sebelum
mengakui kesalahan.
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“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena memiliki sepotong
kain duduk (nisidana) yang dibuat melebihi ukuran (yang
pantas)'8! ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi.
“Tentang siapa?” Tentang kelompok enam bhikkhu. “Pada kasus
apa?” Pada kasus kelompok enam bhikkhu menggunakan
potongan-potongan kain duduk yang bukan dengan ukuran yang
pantas. Satu peraturan (awal), satu peraturan tambahan. Dari
enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui enam

asal muasal. [89]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena memiliki sebuah
kain penutup bisul (kandup-paticchadi) yang dibuat melebihi
ukuran (yang pantas)'8 ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan
di Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang kelompok enam bhikkhu.
‘Pada kasus apa?” Pada kasus kelompok enam bhikkhu
menggunakan kain penutup bisul yang bukan dengan ukuran
yang pantas. Satu peraturan (awal). Dari enam asal muasal

pelanggaran, ia mengawalinya melalui enam asal muasal. [90]

“Di manakah pelanggaran Pacittiya karena memiliki sebuah

kain untuk musim hujan (vassika-satika) yang dibuat melebihi

181 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. ll, Expiation (Pacittiya) LXXXIX, him. 94.
Lebih lengkapnya disebut pelanggaran Pacittiya yang mengharuskan pemotongan (sampai
ukuran yang pantas) sebelum mengakui kesalahan. Ukuran yang pantas/standar adalah 2 x
1,5 sugata-vidatthi (50 cm x 37,5 cm) + pembatas 1 sugata-vidatthi (25 cm).

182 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |ll, Expiation (Pacittiya) XC, him. 97. Lebih
lengkapnya disebut pelanggaran Pacittiya yang mengharuskan pemotongan (sampai ukuran
yang pantas) sebelum mengakui kesalahan. Ukuran yang pantas/standar adalah 4 x 2
sugata-vidatthi (100 x 50 cm).
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ukuran yang pantas'® ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di
Sawatthi. “Tentang siapa?” Tentang kelompok enam bhikkhu.
“Pada kasus apa?” Pada kasus kelompok enam bhikkhu
menggunakan kain untuk musim hujan yang bukan dengan
ukuran yang pantas. Satu peraturan (awal). Dari enam asal
muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui enam asal muasal.
[91]

[27] “Di manakah pelanggaran Pacittiya karena memiliki
sebuah jubah yang dibuat (sama dengan) ukuran jubah Sang
Sugata's4 ditetapkan?” Pelanggaran itu ditetapkan di Sawatthi.
“Tentang siapa?” Tentang Nanda Yang Mulia. “Pada kasus apa?”
Pada kasus Nanda Yang Mulia memakai jubah (yang sama)
ukurannya dengan jubah Sang Sugata. Satu peraturan (awal).
Dari enam asal muasal pelanggaran, ia mengawalinya melalui

enam asal muasal. [92]

Kelompok ke Sembilan.: Berharga

Selesal sudah sembilan puluh dua peraturan Pacittiya.

183 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. |ll, Expiation (Pacittiya) XCl, him. 99.
Lebih lengkapnya disebut pelanggaran Pacittiya yang mengharuskan pemotongan (sampai
ukuran yang pantas) sebelum mengakui kesalahan. Ukuran yang pantas/standar adalah 6 x
2,5 sugata-vidatthi (150 x 62,5 cm).

184 The Book of the Discipline (Vinaya-Pitaka), Vol. I, Expiation (Pacittiya) XCIl, him. 100.
Sugata adalah salah satu sebutan untuk Buddha, artinya: Yang Telah Sukses Bertempuh.
Lebih lengkapnya disebut pelanggaran Pacittiya yang mengharuskan pemotongan (sampai
ukurannya tidak sama dengan atau tidak lebih besar dari ukuran jubah Sang Sugata)

sebelum mengakui kesalahan.
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Ikhtisarnya:

Berbohong, ucapan menghina, berlidah bercabang, baris demi
baris, ruang tidur, wanita,

Kecuali seorang pria terpelajar (hadir), fakta, pelanggaran berat,
menggali, /

Perkembangbiakan tumbuhan, berdalih, memandang rendah,
ranjang, dan yang disebut perlengkapan tempat tidur,

Yang pertama, mengusir, (kaki-kaki ranjang atau kursi) yang bisa
dipindahkan, pintu, mengandung makhluk hidup, /

Belum disetujui, setelah (matahari) terbenam, peristirahatan,
untuk mendapatkan keuntungan,

Apabila memberikan, apabila menjahit, merencanakan, perahu,
apabila makan, bersama, /

Makanan, (makanan) berkelompok, (makanan) di luar giliran, kue,
sudah puas (makan), (menawarkan makanan kepada) seseorang
yang sudah puas (makan),

Waktu yang salah, disimpan, susu, untuk membersihkan gigi—
semuanya (berjumlah) sepuluh, /

Petapa telanjang, membubarkan, memaksa masuk, tertutup, dan
di tempat tersembunyi,

Diundang, perlengkapan (obat-obatan), pasukan, tinggal, latihan
perang, /

Minuman keras beragi, jari-jari tangan, bermain, bersikap tidak
hormat, menakuti,

Api, mandi, pencacatan, diri sendiri, tidak menyembunyikan, /
Dengan sengaja, air, persidangan (legal), pelanggaran berat,

kurang dari dua puluh (tahun),
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(Merupakan karavan) pencuri, seorang wanita, yang tidak
diajarkan, komuni, seseorang (samanera) yang telah diusir, /
Sesuai peraturan, meremehkan, berpura-pura tidak tahu,
memukul, apabila menaikkan (telapak tangan dengan sikap
mengancam),

Tanpa dasar, dengan sengaja, (menguping,) “Saya akan
mendengar,” mencela, pergi,

Setelah memberikan sebuah kain jubah melalui Sanggha,
mengalihkan untuk individu, /

Yang berharga milik raja, barang berharga, jika ada seseorang
(bhikkhu), (kotak) jarum, ranjang, kapuk,

Kain duduk, kain penutup bisul, dan seterusnya, untuk musim

hujan, dan Sang Sugata. /

Rangkuman kelompok-kelompok ini:

Dusta, perkembangbiakan tumbuhan, wejangan, makanan,
tentang petapa telanjang,

Minuman keras beragi, mengandung makhluk hidup, peraturan,

dengan kelompok (berharga) pada raja—semuanya sembilan. /
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1.1.1.6 Bagian Patidesaniya (Patidesaniya) 18>

“‘Di manakah pelanggaran Patidesaniya karena menyantap
makanan padat atau lunak, setelah menerimanya dengan
tangannya sendiri dari tangan seorang bhikkhuni yang bukan
kerabat (dan) sudah memasuki rumah-rumah (untuk
mendapatkan derma makanan) ditetapkan oleh Bhagawan (Yang
Mahamulia), Yang Mengetahui (dengan jelas), Yang Melihat
(dengan jelas), seorang Arahant (Yang Patut dihormati), Yang
Telah Mencapai Pencerahan Sempurna dengan Kemampuan
Sendiri?”